
B/lt.B VI
 

~ IASII, DAN ANi\. LISIS IJEN El JTIAN
 

(l. I llasii Pencntuan Sub)'ck 

Varilibcl aUlU hal yang dijadikan sasaran atau subyek dalam studi tingkat 

pclayanan r{ ua5 jalan Palagan Tentara Pcbjar akiba! pcrtumbuhan lalulintas :~~~lallW 

i 0 l"l1un mendalang adalah sebagai berikut ini. 

(,.1,.1 Varinhcl yang Berka;(an dcngan Pertumbuhan (,~.Jllulintas 

Ada bcbcrapa variabel atau faktor yang bcrkailan dan mempengaruhi lnlulintas 

ell sU,llu dacrah, ant,~ra lain Jiscbutkan berikul ini. 

I. Faklor kt,.:pcndudukan, yang bcrkaitan dcngan pcnclitian im adalah 

bcnambahnya jumlah pendl1duk bcrikut angka pcrtumbuhannya. 

)-'crtumhuhan pcnduduk ini akin berpengaruh terhadap perkembangan sosial 

l.'kDllOlni Jacrah \cr.c:chut, IK:rkClllbnllg<'H1 pellggunnan !allan selia bcsarnya 

,tru:, lnluli:\lc1.S yang l1!ungkin tcrjac!l. 

,J.. I'<lktol' sostal d;ur:nll\l, ll;1 ut,llJl<l yan!-~ bcrk,litan llL'n gil Ji tmgkat 

hGscjahtcraan pcnduduk, yang bcrakibat scca.ra tidak langsung kepada 

pcrtambahan jumbh kq)l:rnilikan kendaraan dan pcningkalan pcmanf~l(lt3.n 

l,dlill1 yang ;~da p;I,la dacrah sci< iUir ruas Jalan itu atau jLlga bcrkaitc:lIl dcngan 

glln~\ laqnh l")aru yang dapa1. bcrakibat besar pada luulintas di ruas jalan itu. 

3, l:aktor lllunusia scbClgai penentu pcrjalanan, dalam kaitannya dcngan \vaktu, 

kcpCl\tlngan atau tL~luan,dan arah pl..:.rjalanan. 

50 
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4.	 Pol a tata guna lahan, kaitannyCl dengar~ penggunaan lahan di sekitar ruas 

jalan (hambatan samping) serto. penyusllnan Rencana Umum Tata Ruang 

Daerah ([(U"l RD) dal~ \(cncana Umurn Tata Kota (RUl'K). 

{J.!.2 Variahd .'lang Hcrkaitan dcngan KMpasita~ 

Variabel atau faktor y,r::lg berkaitan dcngan ka\)asitas pacta penelitian ini adalah 

scpcni hcrikut: 

I.	 ~ipc jalan, yang bcd;.ait<:111 dcngan .i 111111ah lajur ja!an, jumlah arah maupun 

pClnbagian lajur (tcrbagi atau tak lerhagi), 

2.	 hambatan sam ping, yang berkait'H1 dengan penggunaanlahan di sekitar kiri 

dan kanan ruas jalan, berupa pemukiman, daerah industr1, niaga atau pasar, 

:\ penggunaan kereb sebagai batas antarajalur lallllintas dengan trotoar, 

4.	 pcmisahml arah dan komposisi laluiintas, yang dalam hal inl akan 

mcmpcngaruhi bcsar kecilnya kapasitas jalan, dan 

5.	 ukuran kOla .. kaitannya dengan jumlah penduduk yang ada pada \vilayah 

:;ckitar atau wilayah kot.u tcmpat ruas jalan illl bcrada, kcmudian jLimlah 

!1l'.ndll(lid, ini akan mcnc:nlukan ukur;ln kola dalam rnenganalisis kapasil:'ls 

Ilanlinya 

6.13 Variahd yang HerkaitaH d{~llgan Tingkat }ldayanan 

Till[:!,kat pdayanan <.JipL:nglil uhi ulL:h ni tal kapaSI\a~; jalan, volumdarus lalulintas 

yang uapat melal ui ruas jaian tersebut, 'N:.>.ktu tempuh, serta kecepatan yang dapat 

di pakal. 13cbcrapa variabel yallg ITtI..:mpcngaruhi tingkat pelayanal1 jalan 

Jikclolllpokkal1 I11cnjadi bd)l~rap ..'t variabcl spcrti <.Jiscbutkan berikut ini. 

i.	 I<ondisi geometrik i['i~.tn, yang mdiputi lebar lujur, lebar balm jalan efektlf, 

:-;:duran dri.\jnasi, pl'n~ltllpang IlIclinlang j~\lan, <.Jan tipi,.: a\inYi,.:ml~n. 
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2.	 l'asilitas jalan, yaitlJ fasi.litas ialan van:,z dimaksud dalam peDt~ljtjan jm 

al!alah markn jalan, rambu lalulll1tas, dan hambatan samping, yang berupa 

kerb, trotoar dan l1ledi~n. 

J.	 KJasifikasijalan, yaitu kelas, status, fungsi, sertajurnlah dan arah lajurjalan. 

4.	 K\asifikasi kendaraan, yaitu kcndaraan Llikiasi1lkasikan menurul j~nisnya 

ulltuk kemudian diekllivalensikan dengan mobil pcnllmpang (EMP), seperti 

yang ditdapkal1 dalam MKJ I 1996 Jalan Ferkotaan. 

S.	 Kondisi pengaturan Jalulintas, yang meliputi batas kecepatan, pembatasall 

akses untuk tipe kcndaraan tertentu, pembatasan parkir, pembatasan 

berhenti, pcjalan kakl, kcndarcwn kduar rnasuk dan kendaraan lambat. 

6.2	 Basil lliventarisa~i Data 

Data yang bcrkaitan dcngan studi 3tau p(~nclitian ini diinvcntarisir d~lIl untuk 

mCI1Hldahkan dalam menganalisis masalah data tcrsebut digolongkan rncnjadi data 

primer dan data sc:kunder. Berikut ini dijelaskan penggoJongan data primer dan data 

,-;l:kul\(kl'. 

6.2.1	 Data J)rimcr 

Dala primer y~ng dilrmksud da1arn studi ini adaJah data yang berhubungan 

hl\g~;lIl\g dCllgan Ill<IY,alidl lalulilltas, dan dupat lallg~;lIng Jihitung Jan dlarnali di 

Iapangul1, yang I1ldipllll haJ-hnl SL:pt~rii berikul ini. 

t.	 K!lIJ(H~i Gcomctril<. dan FasHitas .Jalan: 

1{'I:.l<; 1'L1aS .pdan I\tlagan Tenlal'a PcI<.\jar Yi\llg 111L:rnpunyai l'ullgsi st.:bagai jabn 

Kolcktor, kelas j;llan III dan b~rstalus sebagai jalan Propinsi mempunyai kondisi 

gCOIndrik Jan fasililas jalan ..;ep,~r(i berikut im (untuk lengkapnya dapat diJ\hat pada 

lampilall :; Jail 4). 
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<l. rIpe .Inial)	 : Jalan tak krbagL, dua !ajur dua arah (2I2UD) 

b. l>dnjang segrnenjalan : 3,7 km (clt'~lir pl 2llelitian) 

c. I.cbar jalur	 : 3 - 3,5 meter 

d. Lebar bahujalan rata-rata 1,5 meter 

,. Kondisl medan : rata-rata lurus dan datal' (kelandaian 0 - 9,9 ~iO) 

r Pengal11 an lepi : kereLJ dan bahu jalHI1 

g. Marka .lalan : bell! rn ada 

h. Rambu lalulintas : bcluJ1l lengkap 

I. Jcnis perkerasan : kela.s AC
 

.1. Drainasi : selokan permanen terbllka dan tertutllp
 

2.	 Lalulintas 

l,alulinltlS yang melewati. ruas jalan Palagan Tcntara Pel~;ar terdiri dari 

kendaraan seperti berikut ini. 

'I. ~;~pcda 1110101' ("Motor Cycle"), baik yang beroda 2 maupull roda 3. 

b. Kendaraan ringan ("Light Vehicle"), berupa kendaraan pribadi (sedan dan 

i 
minibus), kendaraan penumpang umllm (taxi dan mikrobis) dan kendaraan 

(ll)gKlIlall barang ("pick-up"', "colt-box" dan lruk kccil) 

c, Kcndaraan berat ("l-lr::av) Ve:hic/.;;·'), berupa bis kota, bis pariwisata, tuk 2·as 

dan 3-as, dan truk kombisasi. 

I),~ri k~lldaraan yang lewat pada r'ja~ jalan ini dihitung dcne,an pcn<:acahan di. 

i,qJangan ,Ian di\11USukkan dala11l tubel pcncacahan volume lalulintas berdasarkan 

klasifika~;i kcndaraan menurut MKJI Jalali Pcrkotaan yang pengamatannya dilakukan 

pada J bali dal,\lll ~;eminggu pa<J~ tanggal 10, 12 dan 13 November 1997, pada jam 

~;ihllk ang.gapan s\:laIllCl 7 jarn, ~ 'lilt.! pukul 06 s3111pai dengan 09 dan pukul \1 samp1.i 

I:') dcngan lokasi de pan "AM!) YKPN" atau STA 07 -102 (dari arah YOI:,1)'akarta). 

' 
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Ha:ji! survai pcngamatan dan pencacahan terhadap volume lalulintas selama 7 

Jam pada ruas jalan Pa"!agan Tentara Pclajar dapat dilihat pada Tabel 6.1, Tabel 6.2 

serta Talll~1 (>3 dan untuk hasii p~J1gamatan lcngkap dapat dilihat pada lal1lpiran \. 

'l~abcl 6.l.!~siJ Survai Had S~tl.in 10 N5~y_~mh~r 19~7 &~ama 7 .Jam Pengamatan 
I -.-:::.~ah ~lllsldU~end.iE..!.~.t f\.l'l~h~~ar jlr,etld.lj~)± Total 2 Arah (kend.!jam)~ 

~!::l!l~~il_J-._kY.=r ft~~=F1\'!...~~ =LLJ==B~=l:~~_,,- LV HV Me 

"_(:)~),,,.""'~J2.-±-_.-1()8_=t-.'-' ...·}----f---2...~~. -..'0_--ll--.-_-1.:1.---1---.!2}.-+-.-.225.....-I--... 1(, 72S 
__ (J:)3 ...._. I i_.__en .. 08 134 _.__(,• .__ 129 • 6 408 --._ 263 12 1061

~_ ...l--.~  

28=-.~._ -.!,:4__,__ ~~-. - ~~.~T:.:-i.lj=-~}::~j=~i~!~ ~~i-±~~ -.m_~
 
t{f~:;J~Kt-J;-t~~~-4if~::f -*::r~ :H~I~n
 
·_~i~l~~!.. ~~~?......t;.::!...~!L§.~~~ai I~ari !~abu !:.~ ~2..~e~~er 1997~maJ_:t~!ll Pengamatan 

I I'll k '.11 J..:\t{~:~. ··~··f~l~_~h-~~{~![·!~~cII.-~~,t.~~ !'S~~-~~~,-&~-,[·~ti·f?-J-!t~~ M'I~ J':ld~1i'f:-:J ;! 

~"r)()':'(i7~~'~'~==lr2~~~.·~-S=·-='64+~106+.· 5 1-315 =22-8 -10 ]679~ 
.---....----- ...- -_.....-- --- I .. ~-- -- --_.- ~ 

(;'7 .. 08 108 II 6JO 113_-i 7 416 221 18 1046 I 

[ -·oS:O":,::]()LQ - -3"I';±_-90-f 13 _320 191 li699 I 
..... IL~.L?_ __.124",,+__~7_._. _:c~ J_L:l£ ll-__;?.~8_ _l?~_ 28__ ..i'3l_.;I

I:;:: 1 .... : it 'I-+(~--~~-=L+~~:- --f~-- ~~-~: ---}j-+ ii:·
~~=U=T~-·t~ I~li~± !.§ .. __}5~-±_J12. __9_ .. 411 270 2j-r--no 

Tahe! 6.3 Hasil Survai Hari Kamis 13 November 1997 Sclama 7 Jam Pengamatan 

1--j,~:::--"F~!I~.J~i~~~~:~~~/~1ii·l-"~~f}~~fi-~~~~~I~~~~~~t'-1'~~~2Ara~v(!-~_(J~~)~~ 
t'J;~~TT.~g3·-~~9=-844-=fsE:::c:D..Ji!.j::2lo.r- lL T -it9s-1 

:~~Jm~1:JR-=_.-:-} -Jt~j=PJ:j.::i~+- ~~%--l-;~~ =t ~; =t~~~-j 

:~~+t=f~.:: :~;= ~~ll={=-ji~l~i::!1i1l~~~ t-!t-i1~1I . __ .L. _. ._.__ J..__._.... ..J__..__.J...... .. _ __-----1. -'---__, 

3. BambHtan Samping 

Ilamb;lllHI sampil\g chllam penclitian \I'll ad<.l\ah yang berkaitan dengan 

pGl1C.unpang, t11dll1tang jalan dan garis scmpadan jalan, yarLg pacta analisis nanti
 

Iwrk"il;m dCilgan
 

~-~-_.~ 
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it.	 lipc (htn l·r~kUl.~nsi k'~i;\dian h,iil1b;\lan samp:ng, mcliputi pcjaian kaki (PED
 

- "l'edcslrinns"'), pcu-kir dan kcndaraan berht~nti (PSV 7_C "Parking and Slow
 
~: 

ul' Vchldes"), kCIIOUC,HlI1 ktlllar Jan m<lsuk (LEV "Exit and Lnlry or
 

Vehicles"), serta kendaraan lambat (SMV "7- "SiO\v Moving of Vehicles"),
 

dan,
 

b.	 kel,~s dan konuisi khusus hambatan samping, yang meliputi kondisi di
 

sckitar kiri dan kanan ruas jalan.
 

PencacHhan l'rekuensi Kcjadian hambatan samping pada ruas jalan Palagan 

TClltara Pcliljar dilakukan bcrsamaan dengan surv'ai pencacahan volume lalulintas 

pada jam sihuk anggapan pada 'I jam pcngamalan, dalam radius 200 meter dari titik 

pcngamalan paJa kedua sisi jalan, sedangkan lobsi survai berada pada STA 7 + 02 

(dari arah Yogyakarta) atau di d'~pan Kampus Terpadu "AMP YKPN". 

Ilasi! pengamatan dan pencacahan terhadap tipe kE:jadian hambatan sampmg 

dan rr~ku~nsi kejadiaannya dapal dilihal pada Tabel 6.4, Tabel 6.5 serta Tabel 6.6, 

dan lIntuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

'1'al)(:16.4	 H~sil Survai Hambatan Samping pada Hari Senin 10 -11 - 1997 
Sdama 7 .Jam l)~ngamatan- --'- ."1-'.--. --- -.-.-.-.--.-----.. -- --.--- -..-- --- ------.- ---- .-.---.--.-------- ._- _--.
 

_. . 'ripe Kljadian Hll.mbalan_~~~_l..ping , -----.-J 
PlIklll Pcj~llaIl Kaki Parkir dan Kl'nd. Kend.1

_________.._.__. ~.D) . BcrhclIt.iJPSVL_. ~e!!:!

•••f,ti.l=={~---·· ==- i~!.---_::i=-
1------11--: '\':i-' --1-' -' .. ·----i-(:)8 --..--·-..-t-·-----·-.12---·---t__.__---.·-------- "'" .. .. .. ---.--- .-.-----.- ---._--.J_-.---.'".. --- ....__- ---'--	 =Ej "L. -	 .J I L ""I':I"	 I 17" ".,-,--_._-._----. ---.-------- __._-_..__.-~.--_.

U ..	 )4 108 30f·-:-I-;1-·:~i-:~:~-:1-,=~~=:-,,,'_'_18-=~=~=1=--==.~f:==--__ ~~-==-

MaSllk dan Kendaraan 
ar (EEM) Lambat (SMF)
 

69
 87
f---

239 198 
165 88.-_. 
193 38_._- ----_.--- 
-~94 59 

--I176 
148 

76 ___.J50__.-_._--. 
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Tabs>! 6 'S Basil SJlf\l\1j Hambatap, Sa!lUfltl~g fja(,h~ Huri Rttl3u 
~._, __,. ~-l~) 997 Se~ma_2 .Jsm Pen.K~f!l.ata~~ _ 
I ~ T~!S!,E!.(i!~!lambatl~~~~ , I 

I l',lIkll\ I Pejalllll Kaki l Parkir do,". Kend. Kend. M.,uk d;"~ Ke"dama" ' 
~ ~_~ (PED) __Bcr~enti {PSV) _l~~lua.~:J~EM Lllm~at (S1"'JF) 

r~~ ~ ~~ i ~~~ 1 ~~ ------~~T--=1 :~~ I 

~;~ :';~}t'==i:; --=:l-:~~--~--- -===--j~ =----=t~ ~~ I 

F:1%:f.--=::-=--j ~~ :=t=::iL=--:::.:t=--·-~~~----1 -~---~
 
_._.J~s._-l_~ __xlO ! ?7__. L J_~, _l_... ~~__~_ 

Tabc\ 6.6 Basi! Survai Hambatan Samping pada Hari Kamis 
13 - 11 - 1997 Sdanw 7 Jam '~cng,amatan 

1----1 ~sadianHamlJ~ .an Sam ping
ud. Masuk dan
:.eluar ([EM)

388--",._----
273 

Kendaraan
Lambat (SMF1_ 

234 -
241 

I PlIlwl 1 Prjala" Kaki I Parkir dan K{'nd. I K, 
1 , .._ (PED) l~~U~Il1~_<.!~SVL+ 

r 06 - 07 I :1 6 \ 7'5 2t 
---_._._._-------1··~~J~-,·:~,;:~···J· ..---··~~:==1~~==-=~:l=·=~~~-·:--1 i,.-,~==-~~~-=----_._-_._---_.

264 59~-._..------+_--_---,---l...--..--------- _ 
1[--.J-~.::~-.!..~--1--- 204 _---.-J ~~_ _. 323 M~ ... ...!.~-..Jl .J..?3 --J---- 42 .. 257 43 

_ 220 __94 ___ 
_._______ J264 97~~.ji~-~1~~L:~_==·:=~18 =--i-==_-1;-~-=± 

6.2.2 Data Sclmndc.' 

Data sckundcr yang dim~'i(sud dalam studi ini adalah data yang berfungsi 

scbagal pCllunjang alau pendukung datam me.nganalisis permasalahan, baik yang 

b(~rhubung2n langsung maupun tidak langsung, yang didapat dari wawancara, 

pcnyalinan atau pcngkopian data" maupun pcngamatan langsung di lapangan, Data 

~;ckuIIJc! iJli J\pl;IOleh dar; bt.~lbugai in~i.ans\ yang t~rkait, antara lain DLLAJR 

Propinsi Dl \{ danDali. II Kabupat,en Sleman, Bappe:da Tk. 1\ Kabupaten Sicman, Biro 

PLlsat Statj~:lik Propinsi DlY, dan Sub Dina:~ Bina Marga Pekerjaan Umum D1Y. Hasil 

jll,/(.'lll~lri:·;a~;i data sckundcr adn!ah scbagai herikul. 

',' 
--,--~ 
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1, Data Penduduk 

Jumlah pencluduk di suatu wilayah/daerah akan menlpengaruhi bcsar kecilnya 

volume lalulintas yang lewal paJa kawasanidaerah tersebut. Selain itu jumlah 

penduJllK suatll dacrah, dalam MKJl .lalan Perkotaan, dijadikan dasar dalam 
j 

i\1CIlClllllkan ukllran kOla, yang sclanjutnya ukuran kota ini dipakai sebagai data untuk I
I 

11l\;~ng,lnali:;is pcrmasuiahan. Ol.;ngan pCr1imbangan Inl maka data kependudukan, 

kruLama .Ium!ah pcnduuuk suaiu kota atau wilayall dan penambahannya dalam studi 

ini s<.Ingat dipcrlukun. Data pcrtmnbahan ]1\;;ndllduk diperlukan dalam memprediksikan 

prosentase pcrtumbuhan penduduk dan jurnlah pcnduduk pacta masa yang akan 

d:1 iCing. 

LkrclLlsarkan data statistik Dati. II Kabupatcn Slcman, jumlah pendllduk dan 

pcrlalnbah:lpnya adalah sepcrti pada tabel 6,7 dan grafik jumlah penduduk dapat 

dilihat padu garnbar 6.1 

l'abd 6.7 Hata ,~umlah Penduduk dan Pertambahannya 
di BaH II Kabupaten Sternan 

I 

I ()')2 770902 I .: ·11 

1'1') 1 77-)lJO! !.: .'iCl 

I c)9·:j 788.J40 

I ')<J5 7')<).787 

l)l'rtamhalH1Il 
Penduduk 

_~i~..:rahu II 

7.570 

I g 622 

8.499 

8.039 

i J .447 

J,10 

1,15 

1,45 

:-';urntJCI: Kantor Slatislil< Dati II Kab~lpaten Siemer) 

~_.~. -.-..t=' 
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JlImlah Penduduk 

~(\)rKO 

:-<I XXXii ~77')SCXf,) 

"i'XXY,li ...........A8340
7XSi)(Xi 

nlXXil ,.,....~...... ~401 
775<.Xo 

Til KUJ  ~~902
7()5(.~~) j 

~~622807(jXJ,ll 

7:i5iJ,l) 7S,Pl0 

7:-'I~ifXl f -,------,-.------,- iii 

1990 1£91 1992 
T a 

1993 
hun 

1994 1995 1996 

(;ambar 6.1 Grank .Jumlah Penduduk Tahun 1990 - 1996 

[krdasarkan data Sensus Penduduk tahun 1980 dan tahun 1990 prosentase 

pertLH11buhan pendudllk Kabupaten Sleman adaJah J,43%. 

2. Jumlah K<'pcmilikan Kcndaraan 

.Jumlah kepemilikan kendaraan yang b(,~rada daJam wilayah suatu daerah dapal 

dijadikan salah satll dasar dalam perhitungan pertumbuhan lalulintas. Oleh scbab itu 

data jllmlah kepemi!ikan kendaraan pada Kabupaten SJcman dipakai sebagai salah 

satll data pI~lengkap bagi pcrhitungan pertumbuhan lalulintas. Dalam pcnelitian ini 

llllLl.lk Illl;rnudahkan penghitungan pertumbllhan jumlah kepemilikan di Kahupaten 

S!clllall Iwn1.inya, perlll mlanya pcnggolongan tipe kcndaraan sepcrti dalam 

I'v1KJ [' 1996 yaitu seperti berikut ini, 

L LV ("Light Vehicle") atau kendaraan ringan, yaitu jenis kendaraan 

pcnllmpang Scrt~rti mobil sedan., jeep.. "'station vv'agon", colt, mikro-bi:; dan 

tnlk kccil. 
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2.	 HV ("'I-leavy Vehick") ..Hall kcndaraan beraL, yaitu jenis kendaraan yang 

mcmpunyai 2 as atau kbih seperti truk bcsar, bis bcsar dan truk tronton. 

3.	 Me ("Motor Cycle"), yaitu jenis kendaraan bermolor beroda 2 atau 3 sepcrti 

sepeda motor, skuter, Jan sepeda kumbang. 

Tabei 6.8 n1f~llunjukkan jumlah ke.pernilikan kendaraan di Kabupaten Sleman antma 

tahun 19W) sampai 1996 dcngan penggokmgan menurut MKJI'96, dan gambar 6.2 

1l1CIHIIl.l uk k'\1 \ IlUbungan kepclllilikan kcndaraan tiap lipc k~ndaraan tahun 1994 

199(). 

Tabd 6.8 Dk\ta Kcpl~milikan Kendaraan eli Kabupaten Sternan 

r ._~_Tuhu" It)!.,-lj19~.m Pe,,' U'Ol1.iKJI'96 

'==--~~~~--=F_l~~~~~ --9~1
 
1=~~~=-=J9~~_-==r=~- ~~J~~=±=J~~~= :~~:~~~ I
 
Sumber: BPS DIY d~n Polrcs Sleman 
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Jumlah Kendaraan 
120000 118775 
115000 ~~ 
110000 1 
105000 ' ~/r;;;6l15 
100000 
~ 

95000 
93906 

90000
 

85000
 

80000
 

1'5000 

70000
 

65000
 

60000
 

55000
 

50000 .
 

45000
 

40000
 

35000
 

30000
 
1942825000 

20000
 15950.--.--. ----0---- -<> 21237 

1~)OOO
 

10000
 

'jOOO ~44 4 1510 ,1560 
----- -I:r--------6o ----------y-----------,.- .., 

1994 1995 1995 Tahun 

Gambar 6.2 Gram\. Hubungan .Jumlah Kcndaraan LV, HV dan Me 
Tahun 1994 - 1996 

3. Data Lalulintas Sekunder 

Sclain 'd~~ta yang didapat dengan cam pengamatan dan pencacahan langsung di 

lokasi penelitian juga disajikan data survai tentang volume lalulintas per 1 jam yang 

Llilak ukan oldl Team Peneliti UGI'vI pada lahun It)90 dan data dari Sub Dinas Bina 

Marga I)U Propinsi D.l. Yogyakarta pada tahun 1997 yang dilakukan selama 16 jam 

pengallial:lll s<.;bagai pembanding ,ltml pcJcngkap dari dala primer tcntang \alulinlas. 
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Data pengamutan ants lalulintas total 2 arah dengan penRgolongan tia 

kcndanF\il menufut MKJ I 19W, Jalan h;;rkutnan tahun 1990 dan tahun J997 dapat 

dilihal pad,)_ tabel 6.9 dan t8.bel 6.10. 

Taht~1 6.9	 nala Arm; Lalulintas Total 2 Arah Per 1 .Jam Sclama 16 .Jam 
Pengamatall Tanggai Survai 24 - 3 - 1990 (Untuk Tiap Tipe 
Kendaraan lkrdas.arkan MK.JJ 1996 Jalan Perkotaan) 

[~-P1LK_(!L -=-t ~·_~~.J!:~~_~·~~ililY"J~n1;!.iam) _MC ,iI,end.ljamU 

-=-tt=f'=--~-~=::T--= ~_..-------:-
~9 : 10 .=.- -92--=t .SL_ 261 

10- I l 86 I 0	 294-··-----·--f------r--- ___.!l..:J?=--..__ ------~~-.--_t----2.---- 27.9.-. j 

f--_=--D~_ ~ ~ ~-= ~~·.::.:~~~=H-=-_=_ '.~---~--'- -~ ~._~}:~ j
r=---L~..~-!}.-.---. __... _21_____ ___(L____ 277 '-1 
~..-_-.l~-.~--'-~!-.- ... ,.._. --~~~-.-.-----.Q.....--- 268 -1 
-··.. ·+~;·:~·~k--·- -----~::...- ... ---. -....----~- ..--.-.._. --- ;~~ ----l 
. L~.~.I~.~~~. _ ~.)o_.~_~..__ ~ -.---~~~-~---~-· .. ~~~~.3·1 

19 - ).0 44 0	 162 

[, ... :.TC-1r.·.·.·~ .~.•".-._-:~1!1~~_:~=-·~. ~~~~~J=_~~~:.~.~:. ~_=.: .. J~t:~~~~._.·
 
Surnber: HasH !:;urvai T''11 Penelili UGM Tahun 1990 

Tahd (l.! 0	 Data Arus LuhJlintas Tota! 2 Al'ah P(~r 1 .Jam Selama 16 .Jam 
PCilgamatan Tanggal Survai 6 - 9 - 1997 (lJntuk Tiap Tipe 
K~~IHJaraan Huda~arkHn MK.H 1996 .Jalan Pcrkotaan 

W)~~:k-l.~!;~"iT~~.~F[i~l~.llYj!7ff~j;~;,)]MC i~;~~;/jam~ 

t~~1--f~=1t}:~~~~I--~-~~=--! ~&Lj
 
1..... __~?...:-'-9_.~-I ---- ..31 ~---.---.t-~_-]-0_. __. _ _~827 

l--.-.- i () .:.--~.!.. .._.- -- --..§!-~.J.-.--.- ..+----..2---T-.--~~--i 
\_.. l.L:J.?_·_._ I _. ...545_.._..-._t--.-l~-_---1----_..:-~7 ....j 

I.·.f~ ;~}= __r:~ ~--~*----:I=:~~==:-F--=-~*=·:~
 
r.- -.-..-----.---J- -----------.--f. -.-.-.--..-- ---- -------. 
I. 15··16 l 584 47 I 802

!-··:~__ !~..::JT::-~= -·_=-_-=~~~~2 ..__ =1_=:·= .~~~~_=__~.~:=·!~-===68 7 .:==- ..._j

In-H-: :~-- ...-j~1--J---~i----1 ~ii-----~
 
f ..•.. -- .•--.----------- ••. .. ·······-·_-_···-_..-··-1- ._.....--_..-...._-- .-._,---.....j

10 .. 20 '222 3-; 228 . i.._......	 ~_.L __. ..._.. .... ._......-.__-..-._. ----.---.-- --.--,
~ . 20 - 21 I S(} 17 i 202 I

I. .) C:LC.:_~.~ 
L' 

.'_':-.J j .():~.~~ :~L~"" ..._..il:._~__ ~:-... J.==~-_.::"~~~~~~~_ .. __~-J 
Surnber: 1'11Sil SurVJi Subclin SimI Marga PU DiY Tililun 1997 
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~)Chag~li penghitung \!oIumc lalulintas p~r i jam dalam SMP (Satuan Mobil 

PCl1ul1lpang) Jigunakan EMP (Ekuivalcnsi Mobil Penumpang) dari MKJI 1996 Jalan 

Perkotaan sebagai p~ngali!ekuivalensi masing-masing tipe kendaraan. Berdasarkan 

MKJI 19':)6 Jalan PerKotaan, arus lalulintas total 2 arah (kend./ jam), untuk tipejalan 2 

arah '2 lajui' tak tcrbagi (2/2UD) dcngan 1ebar jalur 1alulintas> 6 m, EMP untuk tiap 

tipe kendl.\raan adalah sepcrti y:'l'lg ada p;Jcla tabel 6.11 berikut ini. 

Tahcl 6.11 Ekuival~~nsj Mobil Penumpang (EMJ") ulltuk Tipe Kcndaraan
 
......._.._. ._ an J>elajar
Lewat...rad~l~u~JalafLFa'.Mal!..Jentara


Tip!' .}:llnn Aws LaluliJltas Tot:~1 2 Amh 1=.~.!5.~~~~~iMobil ~~ an EM!'L1
 ..r Kl"ndaraan.l,lam} I LV HV Me 
F"='=~==="=--= . ="''''==''="=~=F==""= =t f2 jqlur tak 0 - 1800 . . . 1,00 1,30 0,40 

1.. \£r'~)~'2).(~/L~!!2L ..~====-: ...::~)800·=~.=~-=--= __±~.~_].2Q~~' __l~ 0,25 ~ 
SLllllbm; MV-J1'96 

\\~ilghitllngan SMP <;aru MKJ J 1996 Jalan Pcrkotaan dilakukan untuk data dari 

Tim Survai UUM tahun 1990 dan dari Sub Dinas Bina Marga PU DIY tahun 1997, 

dcngan aSllmsi bahv.ra kendaraan yang 1ewat pada mas ja1an itu adalah antara 0 - 1800 

kendaraan per ja1l1nya, Untuk hast! perhitungan untuk SMP MKJI 1996 .Ia1an 

Pcrkotaan dapat dilihat pada taoei 6.12 dan tabel 6.13, kemudian untuk data aslinya 

dapat dilihat pada lainpiran 5a, 5b, 6a dan 6b. 
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Tabel ().12 nata Volume L~lulilHas Oalam SMP Total 2 Arah 
"[anodal %4 - j - l~ijO Menurur MKJP96 

1- ---
I PUKUL Jellis Kcnda ;;-iTOTAL SMP--t---

PembuJatanh _-2-,v-=l. liV D ~-~=i= Pecahall 
2.00 [94.00 194~6 - '7 32.00 .~ =1

7 - 8 46.00 0 2.00 198.00 198 
8 - 9 57"])0 -0- + 3.20 170.20 170
 
'1-0-- 92.00 -0--' )4.4
 196.40 196 .
 
j 0 - I I 86.00 0
 17.6 203.60 204._----..--_.--- ...-------._----~-

11-12 69.00 0 1778.00 f--- 177.00 _Q
3.60 239.60 240 

~.l'2-13- 8600-t --0
23113 :-.1.2_ 84.00 ~L--~_. Irr. 230. 5O~= 

181.80 182
 
-IS-16t 8200"· O-! )7.2
 

14 - 15 71.00 I 0 L 0.80 
189.20 189 

16.4 186.40 186W~ ;~~L -~;-t 107.6 166.90 i67 
137.60 13818-19 50.00 0ll7.6-_. ----_ ...- --- 

__ J08.8019 - 20 44.00 0 
~ 

64.8 t09 
73.00 73 
64.80 65rjJ=~li~f~.~~=~~~·---=-3~82--. 

!=-~. 

Sumber: DL.LAJR - Tim IJGM Tahun 1990 

TabeI6.13 Data Volume Lalulintas Dalam SMP Total 2 Arab 
_______-'I.ang~al 6·9 - 1997 Menurut MK..J1'96 ---, 
[ PUKULT=. .Jenis Kendar~ Total SMI' I 
o~~=j~V. !!Y . Me ~ecahan Pe01bulatan 

.}l-rJ:t[~lJ~~r:~-~~t:--"-~~~;~- ----~;8~---
_

I 9 - 10 818.00 1--28.8 330.8 1247.60 1248 
iO-1J 676.00 118.3._----_._ 279.6 1073.90- 1074 
II _. __. - 12.-.__ 545.00 (J7.6.._--.-..._.-.-....-_.... .._ ..- . 226.1\0 ._--.""-~._-_lB9.40 839 .. ---_._-_..--.----- .._------
~ - 13 796.00 76.7 331.20 1209.90 1210 

I_Ll.::_I4"- _.?j4.00~==· 91~=f--~) ~f1C.lt:_}80.2q - _?80 -j 

...!~::..I.~..._.::?_0J.>9. __.... ~~.J __ .. 12.1.)0 ..... 9;25.30.. <)2) 

J..~_:'.l~. _~4.()0 _ f---~-1.-1_-r--.~2Q-~t-~6).i)0 '){)~_ 
16- i7 \)2900 89.7 I 274.8 09350 994---'-' ----- ---.-_......----- ----- - 
17 - 18 425.00 44.2 I 226 695 20 695 ----- .---- ,......----.- -j--"'-"- ------f----- 

~~~lljj!~h.!Ll~ILE~~m~uu--m--~ u
 
Sumber: Sundin Sinn M",ge PU DIY 

(,.J AII~lli\j..., Data 

!\/li.!:lsis data dilakuk,w bib data primer rnaUplLl1 data sekundcr telah krkumpul, 

d:.ll1 dal,lln l\icnganali:;i~i dat,l \t.:I·sc[)ul Iw.ntilwn tJdak dilakukan berdasarkan prinritas 
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clata ldu.p; beuJasarkan urutan kepentingan, s{~hingga data primer dan seklmder 

bcrl'ul1gsi sillil1g ln~~lengkapi schinggn rncngha'iilkan data yang siap dipakai dalam 

anal isis pcnetitian. 

6.3.1 Analisis GCDnll.,;trik .J~Ir.n 

L Kl~adaa!l Fisik dan TOllografi Daerah 

Bl.'rdasarkan spesifikasi Bina Marga dalam "Perencanaan Geometrik John Raya 

(\10. J3/197()", ruas jalan Palagan Tentam Pelajar tergolong dalam medan datar dan 

lurus, JCilgan kclandaian tidak lebih dari 9,9%. Kondisi pcrkcrasan ruas jalan ini baik 

("overlay" \cmkhir bulan Oktohcr 1997) atau Indcks Pcrkerasan adalah 2, sehingga 

tii1gkat kt.:nyamanan dan keamanan da1am bcrkendaraan cLlkup baik. 

Daetah yang dilalui mas jalan ini dilihat dari kepadatan penduduknya ada1ah 

scbagai bcrikut: 

I.	 dacruh bcrpcnduduk padat hcrada pacta dacrah bagian sclatan (timur jalan) 

dan dacrah wngah (timur dan baratjalan), 

2.	 dacrah berpcnduduk b'~rkepadatan rendah terdapat di daerah bagian tengah 

kl: Il!<Irn (~,dl'lei(ln hc:-:ar hnupil tq~aian dan kchlln). dan 

3.	 dacrah "blank spot" yaitu daewh )'ang ramai pada siang hari dan pada 

malam hnri kosong, meliputi kawasan MOl1umen YI)gya Kembali, Kantof-' 

kantor, Jail kilmpu~ (sel~o!ah/akadcmi). 

Pcnjelasull daerah-uacmh terscb\.lt dapat dil ihat kembali gambar 5.2 Peta 

Silu:J.si. Tala GUJ12t Lahan, '!ulnlah Penduduk dan Status Jalan Ruas Ja!an Palagan 

!l'III;,r:1 l'cl:lJ'lr pada halam;\Jl 4:~. 

i o

j 
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2.	 I'enaml)3ng Melintang 

Lebar perkerasan ruas jalan Pa\agan Tentara PeJajar rala-rata adalah 6 - '7 meter, 

lebar tiap lajur jalan 3 - 3,5 meter, lereng melintang normal (2°/0), dan salman drainasi 

pada kiri kanan jalan yang cukup b'lik, serla mempunyai bahu jalan rata-rata 1,5 

mcter. 

6.3.2	 Analisis Kelengkapan .lalan 

Kekrigkapan jalan dalam konstruksi jalan raya berfungsi untuk menunjang dan 

mcningkalkan dcktifltas penggll\iaan jalan, keamanan, ketcrtiban dan kcnyamanan 

dalam berlaiuiii1las. p,na!isis ke1engka.pan jaJan pada ruas jalan Palagan Tentara 

Pclajar adalah sc\)agai berikut ini 

1. Marl':I .la!an 

Pachl rua~ jatan Palagan Tentara Pelajar marka jalan dirasa sangat kurang 

kebcradaulmya, antara lain: 

I. garis batas pemisah jalur belum ada, uaik yang terputus maupun yang tidak 

ll:1 plllllS, sdlinuga kadang, nwrnhllal pcngcllHidi scring Icrlcna rnclaill <.Ii 

daCl<1h yang bcrlawanan arah (keJuar dari jalurnya), yang akan 

Jncllg(\kihalk~tn hl~rkural1gnya kcamanan, kcnyamanan, dan sopan sanlun 

dalam berlalulinlas, 

L I ida't.; (Idanya g,\ris pcnycbcrangan ("zcbra cross"') pada tcmpaHcmpat ramai, 

dimana orang melakukan gcrakan mcnycberang jalan, sehingga hal ini akan 

mCI'.ycbabk'in rasa kLlnHI!~ aman bagi penycbcra.ng dan berkurangnya 

kealllanan dai1 kenyamanan dalarn mengcllludikan kendaraan, dan 

.1. tidak adanya marka gari'> untuk pcmbagian jalur Jambat dan ja!ur cepat, 

Sd1i'1gga banY:lk kcndai""aan Jambat yang masuk kc jalur ccpat, scdangkan 

pada ruas jalan ini banyak sekal i Iewat kcndaraan larnbat. 
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Bamll!l I a1uljn1u:i 

[(arena keadaan medan pada rua.s jalan Palagan Tentara Pelajar dapat 

cligJlongkan dalam medan yang datar dan lurus rnaka seharusnya eli beberapa tempat 

perl u adanya rambu lalulintas berupa batas kecepatan, peringatan dan sebagainya 

I.erutama pada daerah--daerah yang berpenduduk padat, banyak aktivitas menyeberang, 

<.k11 p,.:nigaan at<lll pertemuan julan lokal/jalan keci1. 

3. Pengaman Tepi 

!'cllg;.unull tepl b~rrungsi imtuk mCllghindar\ jangan sarnpai kcndaraan yang 

bcrjalan kcluar dari badan jafm1. Di sebagian bcsar ruas jalan Palagan Tentara PelaJar 

dirasa masih kllmng pengaman 1.cpi berupa kereb. Pada sebagian besar pinggir jalan 

ilu bia:.;anya hanya ada bahujalan dan di plllggir langsung sdokan atau trotoar. 

4" Ti'utnar 

T rotoar ("pedestrian area") berfungsi sebagai daerah bagi pejalan kaki yang 

k",vat pada ruas jalan. 

r\'~cnurllt pengamatan, tflJtoar pada mas j"lan Palagan Tentara Pelajar dirasa 

. masih kurong kcbcradannnya. Trotoar yang tcr::;cdia berada paJa muka puscH 

kcralllaian atau tempat berbagai aktivita~ bcrlang~;ung, sedangkan di daerah selain itu 

helu1\l ada, sehingga pejalan kaki bila lewat pada daerah yang tidak ada aktivitasnya 

Ilarus hnjalan di rillggir pCl'kf.~rasall Ila\ ini dapat I11cngakibalkan lcrjadinya 

kccelakaan lallllil~ta~~ yang nH~Iibatkan kendaraan dan pejalan kaki. 

Ok~11 scbab iw demi kcarnanan dan kenyamanan perlll dilengkapinya seluruh 

ruas jalan Palagan Tt:ntara Pclajar dcngan trotoar, sehingga aktivitas masing-masing 

pclakulalulint<ls tidak saling tcrganggu 

._-~-~ 
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63.3 Analisis Klasifikasi J31~ll 

F'engklasifikasiar.. rLlas jalan Palagan Telltara Pelajar menurut statusnya adalah 

.;;ebagai jalan propinsi, dengan kelas jalan kclas III, sangat mendLlkung kcberadaan 

fungsi jaJail ini yaitu sebagai jahn kolektor. Dengan tipe jalan 2. arah dan 2 lajur ruas 

.ial~~.il lili bila dikaitkan anlara klasifibsi jalan dcngan pcrsyaratan dan kondisi 

gcol11clrik y,lng ada l11aka rliaf. jalan ini perllJ ditingkatkan lagi fasilitas sampai bate.s 

minimal persyaratan, sehingga ruas jalan ini layak disebut dalam berbagai kiasifikasl 

scpcrti ler.';ebut di alas. Keadaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada masa 

sckarang yang perlu diiengkapi samai syarat minin1al adalah: 

I.	 ll'bar perkerasan antara 6 - 7 m pada saat ini hams ditingkatkan menjadi 

minimal 7 m ~jeluruhnya, 

2.	 lebar bahu jalan rata-rata 1,5 111 hams ditingkatkan menjadi minimal J tn, 

dan 

.J.	 Jd.1ar lajur 7> - 3,5 III llarus ditingkatkan mcnjadi minimal 3,5 m. 

6.3.4 Analisis Pertumbuhan Fenduduk 

Anal i~,is pc:rtL:!l1buhan pcnduduk dilakukan untuk mengetahui tingkat 

Pl~rlllll1 bu h;\ll pcndudu k Ii), ya ng k(:IlHld ian variabd i tcrscbut digunakan untuk 

lTlcngctahui .I umlah p~ndudLlk di l<.abupaten Slen1an dari tahun 1997 sampai 10 tahun 

Il1cl'!thllallg (Iallllll 2()(j7). Pr~di:·:s~ jUl11lah pcnduduk di Kabupalcn Slcrnan Jurat dicari 

bl;rdll~;arkal1 varial)L~1 i dcngatl menggunakan rumus bunga berganda berikut IIll 

(Sumber: SLlwardjoko Warpani, da!am IJuku "Anal isis Kota dan Daerah" halaman 30). 

l}n Po (I r' J ) Ti	 .. ........................... (6.1)
 

dc;1"gall : Pn 'JlIrnbh pCf,duduk tahun ke-n
 
\\)' .!umbh pcnduduk t<3hun dasar pcrhilungan
 

" tingkal pCI1l1mbululrl pencluduk
 
II lahun kc·n
 

L_
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Penjciasan penggunaan rurm:s (6.1) capat l1ililJa( pacta htltlpiiatI 10. 

CCira ulltuk mengetahui tingkat pertumbuhan j)\~nduduk (i) di Kabupaten Sleman 

pada pcneiitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Cam P<.'rtama 

Cara pertul11a untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan penduduk adalah dengan 

sccara lang:-;ung mcnggunakan data tingkat pertumbuhan penduduk berdasarkan data 

Sensus Pcnduduk tahun 1980 dan tahun 1990 yaitu 1,43%. Jadi i = 1,43% digunakan 

untuk mCl11prediksikanjunl1ah penduduk selama 10 tahun mendatang. 

2. Cam '<"edna 

C:lra kcdw.1 unLuk mCildanatkan Lingknt pCl1lnnbuhan penduduk ialah dengan 

('<Ira !11crat,Hatakan tingkat p~rtLlmbllhun di Kabupaten Sleman tiap tahunnya, mulai 

dar! tahun (990 sampai Whl!l: 1996 (Iihat tabel 6.7 Data Jumlah Pcnduduk dan 

PcnamhahannyaJi Dati 1\ Kabupaten Sleman). judi rata-rata tingkat pertumbuhan 

pcnduduk di KabupHti,~n Slernan dipakai sebagai tingkat pcrtumbuhan penduduk (i). 

I II I -, I. i:I ·1 i II 

(6.2) 
n 

dCIl~an: 

" tiligk;.\t pen umbuhan pcnduduk 
i I·' I 2 1. ,.:\.\ i'l'" proscnta::::; i)l~rtLlmbuhai1 pcnduduk tiap-tiap tahun 
11 ,~ ~·clisjh \ahun (tahun akhir - tahun 3\val rata-rata) 

mak:a: 

J,0% +' I, IJ% -I 1, 10f~.~ + 1,15% ...·1,45% ... 1,21% 
1.17'·::;) 

6 
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3. Cant Ketiga 

Cam ketiga ialah dengall cara mengambil data mval dan data akhir dari data 

jumJah penduduk (tuhun 1990 sampai tahun 1996). Jadi yang dipakai sebagai dasar 

perhitungan adalah data tahun 1990 dan 1996 saja, dan selanjutnya i dapat dicari 

dengan rumus sepe!1i berikut ini. 

i (n Pn ') Ir f-~ "I 

I I -.- --.- 1- ! X JOOO;(l., , " ,., (6,3) 
~ \ Po) J 

dcngan:	 I "'.' l.ingkat perturnbuhan r)(~nduduk
 

11 data tahlln akbir '. claw tahun awal (dalam pcrhitungan ini data
 
tahun akhir adal.ah tahun 1996 dan data awal tahun 1990) 

Pn" .ll.lmlah penduduk data tahun akhir (Pn ,-= 809490) 
Po'"" jl.lmlah p<.~ncluduk data tahun a",,'a] (Po = 7547\0) 

maka: 

I (~'l---809tJ9~;·-1 '1 '1 
I 

I \ ------- ! - I I x 100% 1,17%
 
I" 754710) .J
 

1"1l: mpl,' 1'1 imhangkan bahwa tingkat pertumbuhan pcnduduk sebe~;ar 1,17% 

lcrla\u b_~ci I dibandingkan ckngan hasi! Sensus Pcnduduk tahun 19RO dall J 990, scrta 

dikha\Vi'llirkan pertambahan pcnduduk di Kabupaten S\eman pada masa yang akan 

dat(;~ng cukup besar, melcbihi \, 17'~,~) sehingga i 7-" 1,17% tidak relevan lagi, maka 

untuk Ir:cr"prcdik~;ikan jumlah pendudl.lk Kabupaten Slernan dari tahun 1997 - 2007 

ual<J1l1 pl;nl~litiar, Inl digu:mkan lingkar pertumbuhan pcnduduk adalah i ,43'% 

(lill:II;,\).:1I11;d\~1I) (',1i':1 I, ha~ji scnsw; penduduk tahun 1990). Setelah tingkat 
i: 
II 

pc rlLliliLlUil"lIl rx~nduJuk (i) anggapan d1ketah ui maka penghitungan predi ks i j um1ah	 ii
t, 

i' 
l)cndudL.k Kabupalen Sknl<1n tahun ]997 sampai dengan 2007 dapat d\lakukan II 

"kngcul Incllggunakan mmus (6, \), Hasil pt:rhitungun jumlah penduduk dengan tahun 

d,bar IY:h dapat dilihat paJa thbd 6,14 dan grafik prediksinya pacta gambar 6.3, 

,.
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Tahcl 6.14 Prcd~ksi .Jumhth Pcntiuduk Tahun 1996 - 2007 
r-------------r------------. 
i _ ... TaililH L.. -.!\lmla!!.-!~nduduk 
r...:-----··-~--·- ----. =; -·T··~=--------·-·----------·-·-·-

(jiW1l)
- - -

.. __. _

...-80-7---------

--I 

--- .. 

L .__l~~.t:._. ._ J ~~~~J~~2.. 

I i 1)97 I 821066 
!-------ll-)C-1S-----t-----------··-S_-,::; 

I 1999 r ~-====-84~~~7 j ~~--_-

~----.--1000-----+----- 856~96 
r 2001 ------- 86~U48 I 

2002 881.475 

~_.----~~~~~~ ---1-----~~~-=-~=:=---r-~~-·~.-~;t--=----] 
~:--·------~L.--=r=--==---·~~~;~-~-- - 
1. 15)07 1 . 2~~..2.~~ .J 

J!/fnl,::n !-ICfl(j!.tt"JtI!~ ~)l\',',;r 

9~,O()00 'I 

I 
(1',~50U() ~ 

!
 
I /'


9Oll0l)O -I 
I ~"'89400()
 
!
 
! /,.<r"881 475 

?,7:)')':"~' 'I 
,.p"'d69G48 

~,~6'?96 
/ C4471E 

e32HH 

I, 
i:' ')l'U',~' I 

\ 
I ., .' ~ \1 \I )
 

7')OOUO -~. ----r-- ..---'-.,....- •.._,--- "--,--'--"-r--" --.-,-----,.--'----r.------,--'--,---,
 

h~'() 1997 199:::1999 2')00 ZOO·, 2.(l0?, 2003 2004 2005 2006 2007
 

Cl!lllhar 6.~ (~ratil< Pn~diksi .hnnlah Pcndudul< Tl-lhun 1996 - 2007 

\1.J.:'\ll<tlisi~ Tillgkal P«.:rtumhuhan Lalulintas 

/\rullsis Tillst;ai l)~rlunlbuhan Lnlulintas dimClksudkan untuk pcncntuan angka 

!)I,:I"1:lilll>ull:1I1 1:lll.lllnlCls }'anl: 'I;h:\rapkan dapat dijadikan dasar unluk Illcmprcdiksi 

..IilL' lallil:nl;\s y,lllg akan lhtl.ang, yaj-,g dalam pcnclilian inl adalah untuk \'vaktu 

\l.:pUlllh lilllil!1 Illcndalang (t.a\wll :~O()7) 
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1. Analisis .Jam Puncak Data P.-imel- Tahun 1997 

'\iialisis jaln PUliCdk dttttt prillt(.{ aelttlu1r hntlli~ls terh8d8:p Ragil netrvai ~ielan=ta 7 

jam dalam 3 hari pengalllatan, untuk mencari jam puncak atau jam sibuk anggapan 

beser1a volume lalu1intasnya dalam 1jam menurut MKJI 1996 Jalan Perkotaan, yang 

kemudian hasilnya dapat dimasukkan da1am formulir UR-2 MKJI 1996 Jalan 

Perkotaall. Penghitungan volume lalulintas jam puncak anggapan hasil survai tanggal 

1"0, t 2, dan 13 November 1997 (lihnt tabel 6. I, 6.2, dan 6.3), diambil hasil 

penghitungan total 2 arah, karena ruas jalan Palagan Tentara Pelajar tergolong dalalll 

tipe jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 UD), yang dapat dilihat p8da tabel 6.15 

berikut ini. 

Tabel 6. 15 Hasil Penghitungan Total 2 Arah (Kend.ljam) Survai Tanggal 10, 
12. dan 13 i\ovember 1997 Selama 7 Jam Peru!amatan 

L: 
----_._-

W November 1997 13 Novembe,' 1997 12 November 1997 
( (kend/jam)(kCnd/jantkeJIT 

[ LV rUBV MCLV HV Me LV MCRV 
2")006 .. 07 16 i 72~ 1079225 228 10 n 1195 ._.- .. 

J2-1---j 06 i 1046 221 17263 221 
i 

18 903I o~ -08 I 
2218 ?~OS .. 09 257 673 699 240 628191 --' 

II .. 12 22 751 28 17222 194 641 216 735 
?~ 'J~12 - 13 208 885 241 804 221 21 909--' --' -- .. ----_. 

13 - 14 278 21 749 245 252 1331 815 769 -------- .

r4 .. 15 248 28720 826 270 25 22 766770 

Proses mendapatkan total SMP tiap jam selama 3 hari survai tersebut, masing

masing tipe kendaraan harus dikatikan dengan EMP-nya (Iihat Tabel 3.4 Bab III atau 

Tabel 6.12 Bab ini), dengan ketentuan bahwa arus lalulintas total 2 arah (kend./jam) 

adalah 0 - 1800, sehingga EMP untuk LV = 1,00; HV= 1,3: dan Me = 0,4. Hasil 

perhitungan masing-masing tipe kendaraaan dengan EMP-nya untuk tiap jam sC"lama 

3 hari survai dapat dil ihat pada tabel 6.16. 
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Tabel 6.16 8MI' TOCal 2 AI ali Basil Sm vai Celliadal) Selm oil Kendaraan (smp/jam) 
I 10. 12. dan 13 November 1997 

""kill I 0 No"'emh(~r 1997 12 November" 1997 13 November 1997 
(sm Il/jam) (smll/jam) (sOlI>/jam) 

06 - 07 566 673 725 
07 - 08 703 663 604 
08 - 09 550 499 62\ 
\1 - 12 55\ 487 532 
12 - 13 592 59] 612 
\]  14 605 661 577 
14 - 15 604 611 622 I i 

1nl"Yl <;;ih"i.·Dari tabel 6.1 f) dapat dilihat bahwa SMP total 2. arah dengan I ,-oi.- •• ~ - " -' -~;.'\. 

anggapan untuk 3 hari survai adalah sebagai berikut: 

I.	 tanggal 10 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 07 ;. 08 dengan 

SMP adalah 703, 

2.	 tanggal 12 November 1997, jam sibllk terjadi pada pukul 06 - 07 dengan 

SMP adalah 673, dan 

3.	 tanggal 13 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 06 - 07 dengan 

SMP adalah 725. 

Maka diambil kesimplilan bahwa jam sibuk anggapan terjadi pada hari Kamis, 

13 November 1997 pada plikul 06 - 07 dengan arus kendaraan dalam SMP adaiah 725. 

Berdasarkan kesimpulan Inl maka data hari Kamis, 13 November 1997 digunakan 

sebagai data arus kendaraan per jam (dalam pengisian fonnulir UR-2 MKJl 1996 

Jalan Perkotaan) pada tahun 1997 berikut frekuensi kejadian hambatan sampingnya. 

2.	 Analisis Perturnbuhan Lalulintas Tahun 1998 - 2007 

Langkah pertama dalam menganalisis pertumbuhan lalulintas adalah dengan 

membandingkan jllmlah penduduk Kabupaten Sleman dengan kepemilikan kendaraan 

di Kabupaten Sleman, dan langkah selal~jutnya membandingkan kepemilikan 

kendaraan di Kabupaten Sleman dengan arus lalulintas yang ada (Sumber: 



__

,.., .. 
J •., 

Suwardjolw Warpani. dalarn buku "',Allillisis Kota chn Dscr<1!:l") ~)llri lan§La};j t@FS8BHt 

JLdapat prcJiksi jumlah lalulintas ':lclarna 10 tahun mcndatang dapat diketahui. 

a. Analisis Kcpemilil{an Kendaraan Selama 10 Tahun .~1endatang 

Langkah pcrtama dalam rncnganalis kcpemilikan kcndaraan di Kabupaten 

SlemL\l\ ia1all dengan l11encoba membandingkan jumlah penduduk Kabupaten Sieman 

dengan kepemilikan k(;ndi:~raan di Kabupaten SJeman (untuk keperluan 1m dipakai 

data sckudcr yang berupa lace] 6.7 dan tabel 6.8 pacta bah ini). Karena data 

kcpcl\)ilibn k~~nJaraan <Ii Kabup3.ten Slcman hanya ada dari lahun 1994· tahun 1996 

(label 6.8) maka unluk pemakaian tabe! 6.7 hanya dipakai tuhun 1994 • 1996 saJa 

Tube! 617 mcrupakan gabungt\11 2. tabel tcrsebut. 

Tahd 6.17 nata .Jumlah Ilcndudull. dan .Jumlah K('ndnraan di Kabupatcn 
Steman Tabun 1994··1996 

l,~,~;[r~~~~~t~~)~-~-~-,~n-;-'-~-f-"~~~~fj
 
f ';1'1(, J.. ~Q9" ?Q_ _.l. _" ',127 L_'.56.".__.".._.. '.I8.n~.__J 
~:lItnber: BP~: DIY dan Polre~. Siemon 

r' 
./ 

::-::.. (l. ~ c" 

\)'.tri (abel 6. i7 dapa\ dihitung pcrbnnc..lingan fx-:nduduk Kabupatcl) Sleman 

dcngnn kcpc!llilikan kendaraan untuk masin'~j-masing tipe kendaraan, yang hasilnya 

(\;tpal. dili\l,l\ pada alll'.1 6.1 K. 

Tnbd 6.18 Pr03entas~~ P(~;'b,,<!l(lingan ..ivmlah Kendaraan tcrhal1ap .lumiah
 

-.-_.""-' ---I' - . __ •.f~:~!~.!-!~!.~I.!:.~.~S~~!/J~.~~~. ~.I_~l!~~mJ~;:!!~!..~.!.?.2~..:J 9?§_._.. __ . ... ."
 
'C ahllll f- ---ij;;~~lt·I.~~!.I~~l.' :.E~f-.:IJJ~~!i:.·i\~!i~~f_ ~~~!:i.~t~~I.!~h t)en-~!.!~~\IYcI ·-------··i
 

~:;_.:r~I_.:__~= ••~::_:=.:::--~.".:t~l::J.'#=.:..-.,:.~~~.:._~~~_ ·.=-==--:=:=~~_:.'~a::;=_:::=.:l'·f/.~: _ l===:t:"~~l~--:..~_-

r.. --. ':'G:i!, '-- ·1··· --..--.. --~,~~. -..:_·..··-·1 .. ·· .__ h ~~'.~ ~- •••• ..: ..••..=1----- +~~+._-- ..--.._.~ 
'· ..- ·..·1 - - _-./:, : ··_··· ..1..·-· - - .2_ - ---.-.••.. -t.-------.---.:..'.:.---- ,. ··--·1 
'_._..__. I'/()() J 2.62 __ (J,i\j .-1I, . ....... ._~ .__;.. ~ __._._..._, \ ' • ..0--._., •__.•_.l-t67 .. I
..._.~.,___ ._, ..... __._"'_~ 

-~~--------' 
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UQl"i tabcl 6. I g dapat dianal isis bahvva tiaD t.ahun ter 

kcpcmillkan tiap-tiap kendar8an sebesar 0,30%) untuk LV; 0,005% untuk HV dan 

l,38(/"0 untuk MC Dengan rata-rata kepemilikan kendaraan maka prosentase 

pcrh3nJitlgan jum\ah tiap-tiap kcndaraan lerhadap jumlah penduduk sebelum tahull 

\994 dan sesudah tahlm 1996 dapat diprediksikan, dan jumlah kepemilikan kendaraan 

Jap<.1t dipl·l;~diksih.an pula yaitu dengan cara mengaiikan prosentase perbandingan itu 

<.kngan jUl"nlah penduduk. Tabel 6.19 rnenunjukkan prosentase perbandingan 

kcpcllli\ikan kcndaraan tcrhadap jurnlah penduduk dan tabel 6.20 menunjukkan 

prediksi jumlah kepemilikan tiap~tiap kendaraan. 

Tahd f.. I') Proscnta~;c Pcrhandingan .Iumlah Kcpcmili\.um Kcndaraan lcrhadap 
Jumlah Penduduk Kabupatcn Slernan tahun 1990 -2007 

1---l~~;I-F:=-: o/,~!~'i~""I+~§!'~~;;~~"~;;;';;~_"'!'~C==-:_! 
~~-. 1-900=-~~- --~=~}rrj===- "~f:')' M~~l:o) ~c ••.. 

._-_._----_. ----_.__._---------+---_..._--------_..- . ----'~ I-:~~\: .:.~~-: •••=.=t··----.=-tt.~-==: ••:= -...-=:=-=;t;;~ ---.-1
L------- -.-'---'-.-'---'--- .-.----------------..----- --.- ---- ---.-.--..... .. _...J 
\i)lJ"! 2.,02 0,18 l1.9\ I 

\ 
\4,67.---.-:--.-----.---1i 

16.1)5 ! 
--'---'--i:~4~--'~'------- "1 
-------\8~~·1-· --.-- ------ 001 

'~I(JO() I' ~ 8') i' 0 "? I ---- ?O-~9--·-------1 
••.. _'), ,1:..... , III- _

-·----200--,-·----I'-------·-·---4J?-------- ------O~22-----E21. ,57--------1
1--.----.7---;-:;--- ._.- ---.--._--:;-- -------4---- _--;-;;----.-- --- __--:y;-~_---_-J 

_Ott:. 4,4~ I \),~., . __ .9_ I 
1-----·---·--··--·-·- .--.----------. -t---.---.------ -------.---1 
I 2003 1 4,72 I o.n 24.33i jr...-.--~~---:----.- -I··~--·-_···--- ---,.,--------f··---------···-·-;--.)-------·--· _. --- "\ ------- 

I---·-i:~?:~;,-- ----I·· --.------- ~:~~.----- --------+-.--- ...-···.. ~~2~-·--------··-_· ---'---'-'--+7:6~;-----'---'--
l.··.·.•·•••·~~i:'; •• l.==···;.~i:--_:~-E ••··_~.:~E=:=-_ ~__=~1~~.~~-=j 
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'label oJ)l OHW II! edllb! KcpCmlhlZal1 i Ulp ( IpC h.enuaraan 01 Kabupaten 
'S!t'nUHl Tahun 1990·· 20m Dalam })euggolongan MKJI'96 

Me (kend.lth)r~~~~:~='=":~f~~--=t=c~~~~~!!~:rJlY h)\ki~!!:~ 
L.__.._... . ._.. --..-.---.-_--.-...L-----~!L-_-f-' 48.226 

l---~~---j-._.~538---t-!~96 59.229
70.53R

....._--~-----~----
82.07l 

l _.....i __1..__.__._. 

IOJ _ .._--'
44 93.906

106.715
118.775
131.781
145158 
1<;RRQ1. ._.~ .. 

)10 
;60
,42

.749 
7711i.. . . 

..' 129.2.._.._ .1 _ __l~~~~~.L .. _ _ __1.. 
1<)9.1 J I3A()() I~ 

f-=--_~~l_:_~__~~_.._ --! 
r 1996 '. 2l.237 I 1
1------.-----r---. C' '.~.--r-' 1997 ' --1--- 23,;)75 , . 1 

199X t ~6.8!4 § . 
I 1909 29 734

L~=:'-2000---+--3L::2~O __ - ljBlS-=t=: 172.987 

1". 

__±--.~2!2-.--..± J 
._.._. 2!?Q.I_--=_C__~~.!91 i 82454.__ 
_.. .__.~Q.f.!_2_~--4_ ...._ 38.96_1_.__ __-7-. O~?_____ _....-_?g~:.?2.9. 1 
._...._._..2(29] .L ~2.2Q.\. ..__.__ 2:.05(j _ __.-1 17.53°__1 

~.:~------I 

[~J~i~ __~~t:-::i~~:=i~~~tt!i~~-=~i1it::J
 
(lumbar () ..~ ll\elnp...~rlihatkan grafik prediksi jumlah kendaraan jcnis LV, llV, dan Me 

dan tahun 1990 sampai tahull 2007. 

h. t\lla:isis Arlls Lalulintas .Jam Punc~k Tahun 19()~ - lOU? 

i'vlaksud anal i~;is Al'll:~ Latulintas jam Puncak Tahun 1998 - 2007 adalah untuk 

mcndap:;lLan prcdik:;i arus lalu;intas;am pUllcak dari tahun 199R sampat tahun 2007. 

Prlxliksi aru:., lalulint::.I.s jam \)I.Iilt..:ak lahun 1998 - 2007 dlpcrgunakan sl:bagai salah 

:;alu dasar variabe1 pcnghitllngan kapasilas dan tingkat kinerja ruas jalan Palagun 

.\ t~I\(;'\la 1\:lajar (ahtJn 1999 - 2007. Lntuk "lc!1lprcdi~si arus lalulint<.is jam puncak 

tohun 19(;8 - 2007 diguml1(an iangkah-langko.h berikut ini. 

11_ 
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0) Mcncntukan J2m Puncak Data Primer dan Sekunder 

Langkab p(~rtarna ialah menentukan jam pUl1cak total 2 arah dengan jumlah arus 

lalulintas liap tip':: kendaraan dari data primer dan data sekunder sebagai dasar untuk 

pcnghi!llngan ants laiulintas. 

P~nenlllan jam puncak dari data sekundcr dipakai data tanggal 24 Maret 1990, 

yaitu pUKU: 12 - 13 dengan SMP total 2 arah adalah 240, dan jumlah tiap tipe 

kCl1dar:l<ln (scheluln dalam saiuan SMP) adalah 8() lIntlik LV, 0 untuk HV, dan 384 

untuk MC Dala primer ini dipakai lIntuk batas intcrpolasi awal data arus lalulintas, 

karena data ini lebih awal sUlvainya (tahull 1990). Untuk jam pUllcak dari data primer 

dipakai dn\a hari I<amis., 11 Novelnbcr 1997., yaitu!pukul 06 - 07 dcngan SMP total 2 

arab aJalah 725, dan jumlah tiap lipe kcndaraan (sebelum dalam satuan SMP) adalah 

230 Lliltuk I.,V, 13 lllltuk HV, dan 1195 unl.uk Me, dan data primer ini dipakai untuk 

1.1:1la:-, inlcrpolasi akhir 

~ii) i'Vlcwdc lnterpulasi Dat~ ymlg I-lilang 

I,Hngkah berikutnya adalah menggunakan llldode 'Interpolasi data yang 

Hilang', yailu mengilci-polasikan data kepel~·ii1ikan ke.ndaraan dari tahun 1990 - 1997 

(data diamhil darj Labei 6.20) ke data arus lUlulintas <Ii Kabupaten Sleman tahun 1990 

- 1997, buena data ams lalulinias antara tuhun itll tichJk ada . .radi maksud interpola~i 

pada bagian ini a~blalJ untuk me!cngkapi data yang hilang sehingga setelah interpolasi 

uala rncnjadi kngkap dari tahun 1990 sampai 1997. Alasan pemakaian kepemilikan 

kcndara,;n ~~ebag<\! variabcl p~ngil1tcrpolasi tcrhadap arus !alulintas, karena keduanya 

aJa kurt:iHsinya (\ll(;'mpunyC\; hubungan) walau tidak langsung, schingga dalam 

pcneliti~1n ini intclpolasi terhadap kcduanya dipakai sebagai salah satu cara untuk 

m(:ndapaLkan data tentang Erus lalulintas. Selaill it.u dikarenakan sangat minimnya 

I.bl:) :rt!lg bcrka'il<l'i dengan aru~; h\,lulintas scperti pendapatan rer kapita, 

~------.J 
I.. 
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pCI l-.emballgull ul.a guna laBan di seknar ruas .lalan Palagan I'entara Pe1ajar dan lai n-

lain maka kepemilikan kenduraan dapat dijadikan alternatif penginterpolasi ants 

lallllintas di mas jalan Palagan l.'entara Pelajar. Tabel 6.21 memperlihatkan data 

kepemiliJ,.an kelldaraan di Kabupaten Sleman dan data arus lalulintas yang lewat tiap 

tipe kendaraan. 

Tabd 6.21 Kcpcmilikan Tiap Tipe Kcndaraan <Ian Arus Lalulintas Tiap 
.h'nis Kcndan\<H\

" "._-.- _ _.- --,~-----------·------r·_·_..··_--_·_--------·------l 
i i'a h III! L K c~!IJ.li ~aJ!.J'f~!~~~ roll a'~~.!!L---.-t--.--_!.\ ru_~ Lalul inillS (~i1.L_. j
1_._u. L.._LVJ~~I!L_[ lIV (X 211) 1 ~c (X~L .LV (Yl~t=:r HV (\"20) I Me (Y3&j' 

I·~:.:~~*y~r~-~~~f,1F f :;~{-E- ~r~1'--I
.. ~--~}~}~~=t-·--=~:TI--~~-+--Y~-I--I-
[. "'-.---"1"---" ....---....--- ...._._.-'..-- -.---------·f· ----~---~..-.-..-------..ICJ(J2 j--)IJ<),n 1.311 70.538 YI2 Y22 '1"32 I1---1993 --I 13.466-' 14-03 -. 82071-- -YJ3' ._- Y23 Y33 --1 
I-·i;)(,)~---I---· i s. ()-:;-;6--- .-1A:J::i·---·--·,--(f;. 906-- ·-----·YI4· Y 24,---. ---- Y 34------1 
[·---1--~~-5-.J.- -]9423-'-"'f"-"I~io---r-J 06~715-'- ---\';'15 -------y~ -Y35--i 

EJ~;f:tjRtIEl--:;:,1~-~rHF~Ft~_Bt ~:-~ +:~*--~
 
Sumber: BPS DIY, Tim Survai UGM, dan SlJrvai Tugas Akhir 

~~ ilai Y 12 sampai Y 16, Y? I sampai Y26, dan Y31 sampai Y3() didapatkan Jari 

illl~rpolasi data kcpcmilikan kendaraan (Xn) kc arus lalulintas (Yn) dengan 

'w2nggunakan rlil1111S scperti berikut ini Untuk keperluan rumus tm digunakan tabel 

h. '2 1) 

(Xn avval - Xn'!) 
'{n')c Yn H\HlI + CYn akhir - Yn awal) (6.4) 

(Xn awal - XI'! akhir) 

lkngan: 

'(I") -- arllS lallilinta~ tielp tipe kendaraan yang dicari pacta tahun ke-n (Y11 
sampai Y 16, y~ 1 sampaiY26, dan '\{31 sampai Y36) 

cYI1 awnl arus Inllllin1..as ~i.:tP tipi..~ kcndmaan pada tahun awal (86 untuk LV) 0 
ulltuk HV, d'lIl 3~;4 Ulituk Me} 

YI1 akhir' arus Jalulinlas tiar tipc k.-~ndanlan pada tahull akhir (230 untuk LV, 
U llntuk HV, clan 1195 untuk Me) 

XII'! kcpemilikall tiap tiPl~ kcndaraan pu.da tahun dimana Xn') dic:Hi 
Xi) awal kl~p\~milikan tiap tipe kcndaraan pnda tahull a\val (6189 untuk L.Y, 

1208 llntul:. /-lV, dan 482H) untuk Me) 
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Xn akhir= kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun akhir (23975 untuk LV, 
1642 untuk !-IV, ck1n 131781 untuk Me) 

Setelah nilai Y12 sampai Y16, Y21 sampai Y26, dan Y31 sampai Y36 diketahui 

maka langkah berikutnya ialah memprosentasekan perbandingan antara MUS laJulintas 

kendaraan terhadap kemilikan kendaraan pada tahun 1990 sampai 1997. Tabel 6.22 

memperlihatkan hasil penghitungan interpolasi (rumus 6.4) dan prosentase 

perbandingan antara arus lalulintas kendaraan terhadap kepemilikan kendaraan 
.... ,
 
beserta rata-rata perbandingan prosentase tersebut.
 

Tabe16.22 Arus LaluJintas Kendaraan Tahun 1990 -1997 HasH InterpoJasi dan 
Prosentase PerbaDdin~annvaTcrhadao KCDcmilikan Kcnd 

Arus LaluHntasTahun % Perbandingan atan [(AnrsrKepemilikan 
kend/iam) Kendaraan) x 100%1 

HV(%)LV(%) MC(%)BVLV MC 
[990 00 38486 1,39 0,80 

0,23199\ 105 3 491 1,23 0,83 
0,231992 125 3 601 0,851,14 

1993 713 1,07 0,43144 6 0,87 
1994 165 7 827 1,03 0,48 0,88 
1995 952 0,99 0,66193 10 0,89 
1996 208 11 1069 0,98 0,71 0,90 
1997 230 0,96 0,7913 1195 0,91 

Rata-rata % perbandimmn (i) 1,1 0,44 _____ ._ ....2?~~ 

(iii) Metode Perkiraan Perbandingan 

Setelah rata-rata prosentase perbandingan arus lalulintas kendaraan terhadap 

kepemilikan kendaraan diketahui maka langkah selanjutnya ialah menyusun 

menggunakan Metode Perkiraan Perbandingan (sumber: Suwardjoko Warpani, dalam 

buku "Analisis Kota dan Daerah" yang penggunaan rumusnya disesuaikan dengan 

penelitian ini). Sehelum dilakukan perkiraan perbandingan, perlu disiapkan data 

pelengkap yaitu pertambahan kepemilikan kendaraan tiap tipe kendaraan per 

tahunnya (Pn) yang didapat dari rumus seperti berikut ini (untuk keperluan rumus ini 

digunakan tabel 6.20). 
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Pn Kn K(II_I).................. i..§.22
 

ocngan: 

1\ pertambahc.\l1 kepemilikan tiap tipe kcndaraan per tahun dengan 
aplikasi rumus Pn untuk LV adalah Pnilalllm, untuk HV adalah Pn2 lalllil" 

dan Me ada1ah PnJ 1011//1, 

KII '-" kcpcmilikan tiap tipe kendaraan pada tahun saat P dicari 
n 

Kin-I) = kepcmilikan twp tipe kendaraan pada t tabun sebelum K
n 

Untuk mer,cari rata··rata pcrlambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan dari awal 

lahun (l"hull IY90) sampai akhir tahun )xnelitian (tahun 2007) dapat dilihat pada 

ILlIlILlS (J.(\ h(~rikut ini 

L (VI) I')'}\) I- I>" I')'J\ + 1\,;)
Rp' -------__.~__ ..__ 

.............................................................. (6.6)

Id 

dengan: ,.. ...~ 

Rn '" rata-rata pcrtamhahan kcpcmilikan tiap tire 
kendaraan dairi tahlm 1990 sid. tahun yang 
dimana Rn dicari, 

2: (I)" 1')')\1 -1 l>" I'J')I ·1 P'IJ= jurn lah pcrtamhahan kepclllilikan tiap tipe 
kendaraan dari tahun 1990 sid. tahun yang dicari, 

Ld jumlah data yang akan dirata-rata. 

Ilasil p~~!1ghitungaJ\ Pn dan Rn dapat di tihat pada tabcl 6.23 hCflkut ini. 
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TalJel 6.23 PcrtamlJalum Kcpemilikan Ti:"p Tipe J{endilraan Per Tahun (Po) dan 

-- l 

Rata-ratauva Tahllll 1990 - t 997r-------e-----Ly-.-·------i---------------jl\l-----·--·F----MC

lTa h" n 1P",a';;"'h"n~ r";ia~n1r.;;:,~;;;,;;;"" I "at;~;" t, P..",,,mbaha i Rat,-"ta 

~_.===r=-~~I {ah~L',L±---i~::!~==-E-n1.k'=~Li.~-!!.!l.L=J~~L~- n (P03 rahun) L (Rn) 
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Nilai ants lalulinta~: tiap tipe kendaraan dari tahun 1998 sampai 2007 didapatkan 

dCllgan Il1cnggunakall rumus b'2rikut ini (untuk kcpcrluan ini digunakan tabcI(23). 

Yn Y II "H,val (1\n x i).,.,	 (6.7) 

dCllg<ln: 

'in arus lalu1imas kendaraan tiap tipe kendaraan yang dicari yaitu
 

1098 sarnpai 2007, dcngan aplikasi pcrnakaian Yn adalah YIn
 

ullluk L,V, "'('2n untuk ltV, dan ',(3rt unluk Me
 

Yll dwal	 arus la!ulinlas kcndaraan tiap tip'~; kendaraan pada lahun u\val
 

(tahurI 19(7) d~;ngan nilai 230 untuk LV, 13 untuk l-lV, dan 1195
 

untuk Me
 
Rn - rata-rata penambahan kcpemiiikan liap lipe kcndaraan yang
 

dalam kasus ini dipakai mulai tahun 1998, dengan apJikasi
 

pemakn:an Rn 1 untuk LV, Rn2 untuk \-IV, dan Rn3 untuk tv1C.
 

Pl~m(lkaian Rn disesuaikan dengan tahun Rn yang dicari
 

rata-raW pro~,cl\tasc pcrbandinguli antma kepcmilikan kendaraan
 

lklJgall an's Ialulilltas (Iihat tabcl (1.22).
 

lr: 
-r-. ~ --~.j 
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Dengan rumus 6 7 maka arus lalulintas tiap tipe kendaraan tahun 1998 - 2007 

darat <.1JketahUi. dall hasl1nya dapat <.hlihat ada taDel 6.24. uall16ar 0.5 

memperlihatkan grafik prcdiksi arus lalulintas tiap tipe kendaraan tahun 1998 - 2000. 

TabeI6.24 Arus Lalulintas TiaJl Tipe Kendaraan Tahun 1998 - 2007 

Tahun Me (kend/iam)LV (krndliam) HV (kcnd/iam) 
l.3001998 258 13 
IA07287 131999 

14:2,000 i JI6 1.516 ._
1.626J-1G 14I~Q2L_ -+-
1.7382002 ' J7G 14 

11\ I RSI2003 ·W7 

1.9662004 438 14 
-. 

2.0832005 I 469 15 _.- ,._._--

2.201'iOl 152006 
2.321152007 . i ::.' -') I 

Dari tabe! 6.2-'+ maka dapat dihitung rata-rata prosentase pertumbuhan lalulintas 

pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar adalah 7,16% per tahun. Hasil yang tertera 

pada tabel 6.24 adalah hasil prediksi yang dimungkinkan tidak tepat keakuratannya. 

Musih bunyuk uspck 1ain yung berpenguruh terhndap arus lalulinta~. scpcrti, 

pendapatan per-kapita pcnduduk Kabupaten Sleman dan sekitarnya, perkembangan 

wilayah dan pemanfaatan tata guna lahan sekitar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar 

dan sebagainya. Tetapi dikarenakan data tersebut sukar didapat dan membutuhkan 

waktu penelitian lebih lama maka penelitian perkembangan arus lalulintas ini hanya 

dibatasi oleh pengaruh kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman saja. 

.6.3.6 Analisis Hambatan Samping Selama 10 Tahun Mendatang 

Untuk mengetahui besarnya hambatan samping ruas jalan Palagan Tentara 

Pelajar selama 10 tahun mendatang die-aba menggunakan langkah-langkah seperti 

berikut ini. 
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l. Prrl<iraan Pcrbal1dingan Pendudul< Sk~man d(~ngan Pcnduduk :\gaglik 

K<trcna was jalan I\llagnn Tentara Pelajar dan segal a aktivitas hambatan 

sarnpingnya berada eli Kecanutan Ngaglik Kabupaten Sleman, dan hal ini berkaitan 

dcngan p(~J1dudllk dan pengguEaan tatu guna lahan Kecamatan Ngaglik, maka dalam 

menganalisis hambatan samping dicoba mengaitkan analisis 1111 dengan jumlah 

p\_~l1dlldLlk Kecamatan Ngaglik. Selain itli dikarenakan data survai tentang hambatan 

sam pi ng palla ruas j<,lan Paiagan Tl.;ntara I\.:lajar sebc! um tahun 1997 bel um pernah 

dilakukall schingga 'Jata tcrdaf~ulu tidak ada, maka harnbatan samping pada ruas ja13n 

Palagan Tcntara Pc\ajar tidak dapat dikctahui t!ngkat pertumbuhan dan "trenc!"-ny,1. 

Oldl schab itu dalam anal isis perll! adanya pernbanding yang berhubungan dengan 

aktivitas hambatan samping pada masa yang. hkan datang, sehingga frekuensi 

h<.unbat21l sam ring untuk 10 tU:ll1ll mcndatang dapat diketahui. 

Untuk mencari .iumlah penduduk Kecamatan Ngaglik dari tahun 1997 sampai 
I 

20U?, dicoba menggLl11akan perkiraan perbandingan penduduk Kecamatan Ngaglik I 
ckngan Ih:nduduk Kabupaten Slcman V;umbcr: Buku "Anal isis Kota dan Daerah" 

karangan Suvvardjoko Warpani). Tabel 6.25 rnenunjukkan jumlah penduduk Sleman 

deUl Ngag,llk deng::1.11 pert,lmbahan pencluduk Kabupaten Sleman, dan gra1ik 

per1ambahan pencluduk Kabupalen Slemnn dapat dilihat pacta tabel 6.6. 



0" 

Tahel (i.25 Jumlah Pl~ndllduk Kabllpaten Sleman {hm Kccamatan Ngaglili Beserta 
r----- Pe!-tamb~han_.fcn~udu~Kabupaten Sleman ,- _ ' 'L!llIlll l ·!un_~~li Penduduk (jiwa) I Pertambahan J
L_~~~~ ~!.!.!?!!pat~~SIC~~~Hl~Ke~~n.}~tal!-I'\ga&~ili.-=Il_ Penduduk Sleman 

I. 199.0. 75~Q_.__+ - - _._.f __..__	 I' 

1991 762.280 t - i 7570 . 

__I')l)Z:=--=-_ 7709(~L~= ._--~~~=.. -.-~=~~:-f 8.622 -..., 
19')J r 779.41) i ! 40488	 8.499!tI ---I99(~----t---7-88-.3-4-0- --\------58-.-701'--· 8939 ~ 

~.~~=~~2.~~-'j ?~~UE?_~__l._--52c-?~6 __.__~t- I 1.447 ----------j 
r-'--~Y(,-_'-.L--.- 8°\):,.42°_'_. __L. .__0~~~~~_ .. L 9703 ~ 

r----·J\f~;~------·-----~~~.~;~}------t---·--·-·--~------·- ::.~:f_-----1 

t]~f~:-~ji~iF=-~~L:-~~~t =~~~:~i~- ~~
 
I· ~:;~~,: -~~~. ~.~~ - ... -.... - --- -<---- -- '. --------.-:~-~~-~-----~ 
t~~~~2(~5--- ..~~~_~ ~_=~= ..~19 8E_-=-==- _=-=__ .. ==-~ 12,9~_--l 

1 :_~:~~fjj .-~ ..~':_ __=:~~-.~~_~:~~. -=:==~J--"--=~~:==--~'--'== -=:=== :~: ~:; ===~j 
('alal,11I III!nlah Penduduk Slern:lIl Tailull 1997 sid. 2007 didapat dari TCl.bel 6. 15 

JlIlliI<llr I',,, lilllllJililil1l 

l't:'U.l 

1"\1 ~ ~ J 

J •.'.' \t ~ , 

1.'10.1 

,.,II \( Il' 
I !Ih i I \ 

It I."il ~ 1 

iltlM,Y\1 

\;:"1 xJ 

/
')i ~ A I	 .. 
X')( ~) 

x< ~ k l 

/)IIi' 

'jll-li! i"""---"'r--••-""'~-----r f -- ---1---,---·-,---,-----,-----,.- i l t , 

1'1'11 ")'I! \')<):\ 1')<).1 I'f)) I')')" I')'!? I'.!'l~ I'N) 2{~~.1 2")1 ~':'.12 2'(1:1 2<,~14 ;'.") 2";(, ),,~' 

T " h u r, 

(;~IIlIl)ar 6.6	 Gratik P\'rtambahan l~cmludu'\. Kabupaten Sleman 
Tahun 1991 - 2007 
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13crdasarkan tabel 6.25 l1,aLa dapat dihiiung pcrbandingar. pcnduduk. Kecamatan 

Ngaglik ckngan penduduk Kabupakn Sleman, s~perti dapat dilihat pda tabel 6.26. 

Tabd 6.26	 Proscntase I)erbandingafl ,Iumlah Pcnduduk Kccamatan
 
Nuaulik uari Penduduk Slcman
i===-Jl!""';=-l- -Ju..'a', pend.;j~J'gagUkl'%)Pendudnk Sleman 

L I,)l)~._____ _ _.	 5_,J_:~ . _k-:~~;--=-j-------..----~-~:~~:--=--	 .
--~ R~,~~';,;;_--±---~-_· _~=.~=~_~_-~--~~~==-.============ 

. I 

Langkah sclanj utnya adalah mcncari rata··rata pcrtambahan pcnduduk 

Kabupatcn Skman dari awal tahun kc tahun jumlah pcnduduk Kccamatan Ngaglik 

yang dicari (Xn), I11cnggunakan rumus sebagai berikut ini. 

)~ ( Y I -I- Y 2 + ..... Yn)
 
Xn' . (6.8)
 

r. 

dcngal1:	 
i 

'I 
~Xn	 rata-rata pertambahan penduduk dari tahun 1990 sid. 

L:Jiltli jd'Jg died! i.. 
L: ( Y I I Y2 i ..... Y,J .iL~r,llah pcrtamhanan pcnduduk Slcman dari iahun 

1990 sid. tahun yang dicari,
 
n jumlah data pertambahan pt~nduduk.
 

KCll1udian m\~ncari jumiah pcnduuuk Kccamatan Ngaglik (An) dengan menggunakan 

rLtll1L1s sebagai bcrikut ini. 

I\n' /\0 ' (r x Xn)	 (6.9) 

dcngan: 

I\n jUllllah pcnduduk i<.(~cal11atan l'igaglik tahun ke-n 
/\0 jumlah pcnduduk Kecamatan Ngagiik tahun dasar 

-7 rata-rata proscnta':ic jumlah penduduk Kecamatan Ngag1ik dan penduduk 
Kabupatcn Sleman. 

;1-----_. 
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Ilasi! ~lenghilllngan rata-rata pcrtambahan pcnduduk Kabupaten Sleman (Xn) 

dan jCllit!,tl, pCllduc\ul<:: KcUUllamlt l<:lgagliK (.rlfl) sdama !O tahun mcndatang (Jan 

tahun 1997 sampai tahlln 2007) dengan dasar penambahan Kecamatan Ngaglik tahun 

1996 berjllmlah 60.836 dapat dilihat pada tabel 6.27, sedangkan b,'Tafik penduduk 

Kecamatan Ngaglik dan penduduk Kabupaten Sleman dari tahun 1996 sampai tahun 

2007 dapat dilihat pada gambar 6.7. 

:rallel 6.27 Rata-rata Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman (Xn) dan 
Jumlah Penduduk Kecamatan i'\ 32Hk (An) lahun l~b - lUU7 

Xn (jiwa)Tahuo ,tn Pembutatan fjiwa) 

1996 60836-
1997 94794 61490 
1998 9.762,1 61 893 
1999 10.000,7 I 62567 

.._-----
2000 __ .. 1.0208,6 I 63.272 
2001 10.394,4 63989~-
2002 10.563,8 64.718i 
2003 65.45810.720,8 

I2004 10.868,3 66208_.1----

2005 66.96811.008,3 
2006 67.73711.142,3 

------~ 

2007 11271,7 68.555 .._-
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GamhH (i.7 Grafik Peoduduk Kc{:amatan Ngaglik dan Kabupaten Sleman 
,

Tahun 1996 - 2000 rf 
, 

2. Pn.~dil\si lIambatnn Samping 
~! 
f " 
;~' .Setelah jUlnlah penduduK Kccamatan NgagJik dari tahun 1997 sampai tahun 
i

,I2007 dikeuhui maka langbh selanjutnya ialah rnencari prediksi jl,unlah hambatan 'r!
 

sa III pi ng Jari tahul1 1998 sampai lahun 2007 dc=ngan tahun hambatan samping dasar
 

tatUIl1 1997. Pcngamb\\an harn.batan samping dasar ialah dari hasil survai penelitian
 

!crhadap rLla~, jalan Palagan T(~num: Pcl(~jar tanggal 10, 12 dan ! 3 Novcmb~r 1997,
 

dlambil dari waktu arus lalulintas tcrsibuk ::mggapan, yaitu pukul 06 - 07 tanggal \3
 

Nowmbcr 1997, dengan li"ekuensi tipe kejadian harnbatan samping seperti tcrsaji 
,
 

i 

ualam tabel (J.n bcrikul ini. 
(. 
~.I 
1"'; 
~ , 

Ii 
~;" 
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Tabel 6.28 Frelmensi Tipt~ Kejadi.an Hambatan Samping Sebagai Dasar 
---T.----~:Peng!litungan~Basil SUE~L!Iari !(amis, 13 November 1997 
r Puklll I Pejalall Kaki Parkir dl1!1l Kelld. I Kend. Masuk dan Kendaraan 

L-==~ _.__ (PED) _ B~l'he!1ti (~§yL-+ Keluar' (EEl\'!L. . Lambat (SMF 
~_-=_iL?_..L_.._. 361 I ~ .1__._ 388 ~ 234 

Prcdiksi ju:nlah masing-masing frekuensi tipe kejadian hambatan samping dari 

tahlln ]C)9S ~,alTipai tahun 2007 dipcrokh dari pcnggunaan rurnus intcrpolasi linier 

scbagai bcrikllt: 

X97 X~r,' '!'n 

.............................................................................. (6.] 0)
 
1\ n'!7 /\n'.l7 + n
 

dcngal1: 

X'!7 frckucnsi tipe kejac\ian hambutan :.;arnping, baik PED, PSV, EErv1
 
dan SMF pad:l tahunl997 sebagai tahul1 dasar,
 

An'n'~ .i umlah penduduk Kecamatan Ngaglik tahun 1997 sebagai tahun
 
dasar,
 

Xni Il = frekucnsi tipe kc:jadian hambatan samping, baik PED, PSV, EEM
 
dan SMF pnda tahun kc-n (tahun yang dicari), dan
 

1\11')7111 .• jumlah penduduk Kccamatan Ngaglik tahLln kc··\1 dimana frckuensi
 
'.tipe kejadian hambatan samping tersebut dicari. ~. 

;' ,". 

lkngap lllcnggl.lllrlkan nll1H!S ltrscbut di atcls muka prcdlksi jumlah maslIlg" 

! 
inasing l'rckucnsi tipe kej~ldian ha.lnbatan samping dari tahun 1998 sampai tahun 2007 ! 

il 
i! 

dapal dicari, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 6.29 dan gratiknya dapat dilihat 
:1 

~ I 
ll;lda t',<lln!Jilr I) X. 

I 

~ 
;1
'I 

- ~ 
I, 

!I 

ilf 
!, 
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T~bd 6.29 Prediksi .Jumlr.h ~la.sing·Masing Frekucnsi Tipe Kejadian Hambatan 

.. '_'._TSaml~ing S~_~l~~_L;'~~i.l! A~~1~1?~_~rah.!!!~!22? -: 200_7__. 
________ _~5.jad~1I Hamb~~tall Sl!mplIlg _ _ ---I 

Tahllll r .Pejll1an Kaki I Parkir dall Kcnd. IKend. Masuk d~;r-Kelldaraan 
".,.- n"-",)<,.,~~,,.""~(!:.>!S!?L.,.> ,.,., J",,,,~!~.~~~,~!!~"~.ir.;.~Y2.n.J.~ ..u.~~.~~!Jf&Y1 ..,.,.,L1';;:~~~~1«, 
__J.~~2._.__~ 301 .____ -' 88 ,.. 234_~r----2 "-' 
_l298 ---t---- 3@...~-.r-----..J.,~-----.- 391 236 ------j 

--~--i~i~~~I---·:.-~ ~ ~~_=_=_t~=-=]i=~==~u.-~~~-~~- ~~ ~ l 
1_'_~~~-::l_-.__-.~_o-7_-_' ..-_-i=-.===lt=~ ._+_-_~-_--~~:_ 244 

f==j~~~=~I=-==jJ~-----~_~~ t~=-~-'~Y=~===L-=~=~~ ~ ~~~ 
~=-_.~~~~-..~j=~~- -j~J=~-.J ~~ .'''-1H--- ~~~ -j.__ f'.- 
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6,4 /\nallsis Tillgkat Pelayanan (Kinerja} 

Analisis ruas jalan Pa1agan Tentara Pelajar selama 10 tahun mendatang 

dilakukan li~)p tahun ll1ulai tahun J997 sampai tahun 20C7, sehingga hasil analisis 

mcnjadi !chih tepat dan hila te~iaJj masalah pada kl.lrun waktu l.crscbut pemecahannya 

dapat ~;cgcra dianti~;ipasi. Kondisi gco1l1ctrik sd)agai langkah pennu)aan diambil data 

dati luhun !997. Kondi:~i geometrik pada Iuas jalan Palagan Tentara Pelajar cukup 

heragam, antara lain Icbm- ru<.lS jalan yang berbeda-beda (an lara 6 - 7 meter), dan 

kondisi pli1ggir jalun yang bcrl.lpa kercb atau bahu jalan. Olch schab itu, guna 

In::I11\.\(jahkan penel itian kondisi ruas jalan dike!olll\X)kkan menjadi 4 kasus yang 

di:.l!i1!.g,:JP nlc\\'akili SdUfUh kondisi rua jabn efektif pene!itian. Keempat kasus lO! 

mcrup<lkall dasar bagi kondisi geol11ctrik p(;lJclitian scluruh analisis !11ulai tahun 1997 

'i<lmpai 2007 (bcrlaku ullI:uk selur·!h tahun penclitian). Penggolongan 4 kasus kondisi 

l~clllc;lri k tc:c;ebul ada lah seperti be ri kut in i. 

I. Ka:ms I 

l.ebar l;;jm f'3l<1-rnta 1 melN (101T\ r; hj"r "" 6,I1W1€r) dengan pgl'lgarmu~ :€pi 

ad"!<t!l kc:rd: dan jarak dar! kercb kc pcngL_11ang, (rumah, warung, toko, pagar, dan 

:;cbagainya) rata-rata 2 meter. PCl\ampang melintang dapat dilihat pada gambar 6,9. 

'" J m 3 m /, /t I·---·------------·-+-----·---·-----i 1 
--------_._-._.~-_.".-- .-----------,---.-----._--f--.--

1-.2-.11L·---f-·--,--..--------·--_-·-QJIL·---·------,-Pill-i
 i." 

Camhar 6.9 Pen~~mpar.g i\·'lelintang Kasus 1 
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2, Kastl"; 2 

Lebar \ajur rata-rata 3 mett~r (total 2 lajur c~, 6 meter) dengan balm jalan 

('"shoulder") selebar rsta-rma 1,5 meter. PenarnpanG me1intang dapat di1ihat pada 

gambar 6.10 

I--------~ 3 m.. ._+ ..J_..nl:;.:...:..- _ 

- _._---_.._-~ .LJ..------------------ 
~ __ . -+ ..__ _----~	 -------u.--.---.--------+-----1 

1,5rn 6m	 1,5 m 
;. 

Cambar 6.10 PcnampangMclintang Kasus 2 

3. l<asus 3 

] ,char !ajUl' rata-tata :),) n,ctcr (total 2 !<\juf' 7 meter) dengan pcngaman tcpi 

"dalah kcrd), dan jarak dan kr;rcb kL~ penghalang (rumah, warung, toko., pagar, dan 

sebagairlya) rata·,rata 2 meter. Pcm:mpang melintang dapat dilihat pada gambar 6.11. 

~, t:;3,5 rn	 .J,.J I'll"' l".	f" "I I
 

l------l J
 
\..._._-f-----+-____... ._.__._.-.---	 Ir----/ __I.._.---- ---..j- 1- I
 

2m 7m 2m
 

Gambar 6.1 1 Penampang Melintang Kasus 3
 

,+. Kasw.o1 

I.char lc~ur rata-rata J,5 meter (total 2 lajur _0' 7 meter) dengan bahu jalan 

('shoulclci") sclcbar rata-n~la I ,5 I11ct,-~r. Pcnampang mclintang dapat dilihat pada 

:.!~l \Iikif (,. I,::.. 

'1 



.~----_._-_.- ~',----_.

q3 

I '3, 5 rn -i __ _. '3,5 In =i 
I
~_I

i'-------------·-------- 
i,5 m --.------............
-+ 7m --I IIr-~ __ 1,5 m LJ 

I I 
GambaI' 6.12 Pel1ampang Melintang Kastls 4 

Panjang scgmen jalan efektif penetitian (L) a.dalah 3,7 kilometer, yang berJaku 

untuk sci urub kasus dan seluruh anal1sis dari tahun 1997 sampai tahun 2007. Selain 

i\u, ada hd1l~rapa data prirncr dan data sckundcr yang dipcrlukan dalam menganalisis 

1in(jkat pclayanan b(~rdasarkan proscdur :1I1alisis MKJI 1996 Jalali Pelkolaan ~eperti \.. 
yang t.:rlr.::ra pada tabcl manual tvlKJI [996 Jalan Pcrkotaan, yang kesemuany3 itll 

dimasukkan pada formulir {JR-], UP..-2, dan UR~3. Data primer tiap tahunnya 

heruhah scsuai dcngan pcrtarllbahan jl.lmlah, dan data sekundcr mcnycsuaikan 

pcrubahan-pcrubahan yang 1crjadi pada data sekunder. Pencantuman data primer dan 

data ~.ckutldcr dilakukan pada tiar tahul1 analisis tingkat pelayanan. 

6.4.l TingkHt l)elayanan Tahun 1997 

I. Dala Primer 

Beberapa data primer tahun 1997 sebagai penentu nilai dalam tabel-tabel dalam 

MK.I [ \99f) JaJan Perkotaan guna analisis tingkat pelayanan ruas jalan Palagan 

iTcnLMU lJdajar adalah sepcrti b~rikllt ini. 

l 
;1 •.Kcb'i ukuran·l\.oi'a ("City Size CIHss") II. 

.IumlHh penduJuk tuhun 1997 bcrdasarkan data sekunder adalah 821.066 jiwa 

I
,\lau 0,82 juta, maka Kabupat~n Sleman masuk dalam kelas ukuran kota sedang (lihm I' 

tube! 3.2 K~·!as UkLlf,m Kota). 
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--_., 

-r 
h Tip" hhn ' '2 L'tjlolf 2 A"ail Tal< T~Htagi OJ? UD) 

c Pnui"i.ahan Arah: 70/30 

d. Arus L~lulintas = Q (kebHLI.ia~ : 

l:_S~_~_l~_!_"~~I_i1f_;;:-_m_~~_-_L_~~}~_p_~7~~~~£~=~~_~~~1_iJ_.'!}_-;;"_~~r:tal ~-~;d~m~] 

~, t~.cl<~.en~.i 'ripe ~,~i!ldiat!lla~~~an Saml!in~_._ 
r fl'ek. PEl) I frcli. PSV r frek. EEV 

L"=,=!~~:i;~~~~_=~.==~~~=~~~~l==t ,me~"':'l
L.. ..~.~~ __..__ J ._2~ J ..__.]8~ __ 

2. nat~ ~~;duinder 

Di\ta s~kunclcr ditentU:W.il dari tabe! manual MKJI 1996 Jalan Perkotaan dan .. 
ni\ainya Uil.cnlUbu\ ,)lch (bt.n primer. Data ini dapat dilihat ra.da bagian b~r'ikLlt ini. 

a, FrVI II P':kuiYalenSl MolJII Pl:u'lUmpang) 

Ckng'l.n total ClTUS lalulintas tahun 1997 (Q 1997) adalah 1438 kend./jam, maka 

(J 1997 adalah kurang dari 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka l'::.MP adalah 

stbagai L1crikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan 'fak Terbagi): 

f:~::=~~:~=I=~~~~ H~-=r=~:;t~~=--L:t~~ -~;;:_-1 
LI j _. J,3 .. I__ 0,4 3 dan 4 .._ _ J_ _ _ __.._._ -'- ..__J.__ __.We .> (, m 

b. Pem'\wuw Kdas Hambamn Samping (HSid-c Friction Class" ::: SFC} 

Tl)i;d rrdiU~~Il;;i bl~rbob('lt l<tllllO 1997 (J.: F. hobol) ada!ah: 

2.: I'. bobot (0,5 x PED) -f (1 x PSV) (0,7 x. EEV) -I- (0,4 x SMV).c .j. 

oc: (0,5;{ 361) t \l x 75) + (0,7 x 388) + (0,4 x.234)
 
c 6?0.7
 

l),.ni tabel ').7 Penentuan Kc1as Humbat;:m. Samping, dengan total frekucnsl berbobot 

(20) didapat SFC "" Tinggi ("High" C~ If), 

c. nata f~~"l\entuan K(.~<:e~}ata;l ,,\rw'; lkbas ( FY) 

I Vl) 44 km'jam (('I:'I\.'.\ 3 g KCc.:Cptl 1:.\ l'! ;\ rus Be has Dasa r, t i pC: .Ii)1an 2. /2 tJ(),
 

\Y;rl~lkll l.intuk k:!sIIS 1. ), 3, d::lll ./)
 

.---! 
, 
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t> [:\lw = -3 (tabel ~. 9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus 
We ~c 6 In, tipcjalan 2/2 UD, llIltuk kUSHs] dan 2) 

Bebas dengan 

F\lw - 0 (tabel 3.9 Faktor Pcnyesuaian Keccpatan Arus Bebas 
We = 7111, tipejalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4) 

dengan 

... fTVSl 0,90 (label 3.10 Faktor Fcnycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping dcngan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 

1,5 tn, llntuk Iwsus 2 dan -/) 

FFVsl 0,8 (tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
liambatan ;':lamping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, 
Wg :::: 2 111, untuk kw:us i dan 3) 

It I:FVc'." 0,95 (label 3.12 Faktor Pcnyesuaian Keccpatan Arus Bebas Untuk 
Ukuran I«)ta dengan penduduk 0,82 juta, llntuk senwa kasus) 

~'j 

r. Data Analisis Kapasita!) ('~Capasity" = C) 

</I Co 2000 (labd .3.':J. Kapasitas [)a~,ar llntuk Julan Perkotaan dengan tipe 
jalan 2/2 lJD, berlaku untuk kusus I, 2, 3, dan 4) 

.. Few (J,87 ~ tabel 3.! 4 Faktor I'enyt:suaian Kapasitas untuk Lebar .lalur 
Lalulintas (We) 6 meter. tipe jatan 2/2 UD., untuk kasus 1 dan 2) 

few 1,00 (tabel 3. \4 Faktor Penyesllaian Kapasitas untuk Lebar .lalur 
Lallliinla~; (We) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4) I 

.. 1:(\1' ())~8 (tabel ~).l:) Fak1.or Pt:nycsuaian Kapasilas ulltuk Pcmisahan /\rah 
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semuu kusus) 

.j 
.. ~. 

I ~ 

.. \.('<,\. O,qo (tabel 3.1() l'aktnr Pcny(~:suai<.lll 

Samping, tip(; jaian 2/2 UD, SFC 

kasus 2 dan -i) 

~(apasjtas untuk Harnbatan 
'" H, Ws = 1,5 meter llntuk 

[-'("·,1 ().P,~ il<\hc.l :~.17 !;'ak\or PenYI:.~;lIaian Kapasitas unluk llamhatan 
Samping, \ip(; jalan 212. UD, SFC; ll, Wg > 2 mdcr untuk 
kliS /IS .i d,l/I .2) 

.. FCc; 0,94 (tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kola 
dengan pendudl.lk O,~Q .I uta, untuk semua kasus) 

3. Allal;:1i~ Tiogkilt Pelayanazl 

:. Jntui, iTlcndapatkan tingkat pciayanan ruas jalan Palagan Tcntara Pelajar pada 

l:.dllliJ \ ()C)7 dapat diikuli Jangkah analisi~ bcrikut ini. 

:1 !\lldli:.is ,\rlls Laililintas '['olai (Q) dalam :-;rvw pada J Jam SibliK 
(l . (f):, V x L M P I.. V) : (() II V x 1:.I\>1l' It V) I ( i) Me .'\ i: M P Me) 
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b.	 Analisis I<ec~pat3n Arus Bebas Sesungguimya (fV) menggunakan fUlTIUS 1,3.1) 
F\!co (FVo + FV"v) ;\ FrV;';l x FFVc:.; 

c.	 Analisis I<apasitas (e) dcngan menggunakan rumus (3.2) 
C ~.. CO'\. Few x FCst' x Fe:';l x FCcs 

J.	 Anallsis Dcrajat Kcjcnuhan (DS) dcngan mcnggunakan rUll1us (3.3) 
DS = Q/ C 

,:	 Anal isis Keccpatan Sesllnggllhnya (Viv) dcngan menggunakan gambar 3.3 atau 3.4 

r	 j\nali,'ii'; V/aklu Ternpuh crT) dengan rnenggunakan rumus 3.5 
'l"T L I (viv) 

!'" 
lIT,;! dari hngkcdl ctnalisis t(~r~'CblJ1. dapat dilihal pada tabel bcrikut ini (dan untuk 

hasil kngkap pcnghitungcHl dapat dilihat pada lampiran 7). 
r-----.---.---...--------1--.---..--1 ---,.	 . ,i . I . 1 Tingl;;Ht Pelayamll~ __~ "__ j 
! r~;lms i Q (: DS I Vjv 1'1' ~ 

1 L~~)[l.~~) _ (SI\~I.~~i~!!!!lJ~ . ---.l__J~.!nj.ilH~ F(jam)-'-I (menilLJ 
1"----·-·-- -----..T------~:--,~---f~;~)-~--f=·=--' -.--'-----7-s·· , r 7-I

l-,~=__ =l=~~.~-=_l=_~~-,i~~:,l·-=_ ~_ ;t7r~&···~~-==j~~=j_· _._=~~-- -{\-~± ;:L-1
i_-_·····~]-.··· •• ·.· •.·.-l=~gj:~:t=~_ ~= __~.:~~,~~5;t= ~·:=~=_~~~t l= -~J·}--·=_ _~~: ~ _~ _ 
().4.2 Tinf~k~'l Pdayanan T~llll.lll ~ 99~ 

1.	 ~)dL:t I'! i,uc,J 

a.	 Kt'!a:; ulwran !i.oC\ ("City Si,_c Class"') 

JUin\,·h p~~ndt:duk tahun \998 adalah 0,83 jUt.d, maka Kabupat~n Slcman masuk 

dal<.lIn i.. ,.::ia~ ukLuo3n kot~i scdang I, lihat tab~1 3.2 Kclas Ukuran Kola). 

1l. ripe .lalan : :2 !".\jur 2 !\ruh Tak Tcrb;)gl lL:2 UD) 

('	 P"lllisHh:w i\mh: 10/30 (diangg,ql) 

do.•\rll." l.ahilintas c-=- Q (lwllll./iam);
 
!_g_~~.\'.Li(~:~IJ.h~!~uJ ~.-jti~,i_(j;;l~-a~i~=[~(jJ~~~=(i~-~~·~,~!~fJ:r(It ;~!!fi!{('nd/' ,I~l~) 'j

t:==-::.::-.X~0::-=:_~~[:..=~===j 3=:==.=.~I:=:=·~-=--I]?)()__==:=I, J.~71'--==,_J 

1.'. Frel;.•.iel~~L~}l~~,~~_?i~!lianJ1-.~mbal~~!\ ..~~~!IPin~:-_.~_. _~ ::_._.__.__,

I InK. I'Ll)] I I'd,. I'~\ , lre\;.. J'.EV I frek. S\l\ i
 
L~~.~jl~~~~il\l.!1~='r.,,~~=~~5!i~~~L,~ _=,=!J''::t~? ianl <!.'ej a.d i~n ) =l
 
l.____ "i,~: .,_.L...__.._.._, 7S._. I:_._39 .l....__.__] _~~:::",, J
 

: 
.~ 
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2. Data Seiwllder 

H. EiVIP (Elwivalcnsi JVlobil PC!lumpallg) 

Dcngan total arus lalulinta~~ tahun 1998 (Q 1998) adalah 1571 kend.ljam, maka 

Q 1998 adalah kurang dari 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 lJD maka EMP adalah 

scbagai berikut (tabel 3.4 EMF Untuk Jalan Tak Terbagi): 

[~~ iiMI>-LV--~_ iMP-HV ~---';:MPMC±lJ.!!.u k Kasus Keterangan 
. i	 1,3 0,5· 1 dan 2 Wc~6mII~ .'_= ~~=~~=- 1'3=~j~=__==_O,4 _=--=- -__- dan 4 Wc>6m 

lJ. P'-'lItlllultll Kdas !hHnbalall S~wlpinl,; ("Sid,", Friction Class" = SFC) 

Total rrckucnsi berbobot tabun 19lJ8 (J: F. bobot) adalah: 

2.~ I:. bobot,	 (0,5 x PED) I- (I x PSV) .,. (0,7 x EEV) +- (0,4 x SMV) 
(0,5 x 363) 1 (I x75) I (O,7x391) + (O,4x236)"" 624,6 

1)(:\1 i label 3.1 t\~nentt:an Kelas I-lambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot 
:.... 

62"+,6 dic\;qi(.tl SFC T.inggi ("High"'" 1-1). 

c. DatH l)crH~ntu~1l. Kecepatan Arus Bebas (FV) 

rvo 44 kitlijdili (labci 3.8 /(cCtpatbll /0 as t1ebas Dasar, tipe jalan 212 00,
 
berlaku untuk kasus 1. 2, 3, dan 4)
 

\l FVw -3	 (tahel 3,9 Fuktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
 
We 0", 6 In, tire jalan 2/2 UD, untuk hiSUS 1 dan 2)
 

FVw ° (tab(~1 3.9 Faktor Penycsuaian Keccpatan Arus Bebas dengan== 

We :.,- 7 In, tipc jatan 2/2 UD, untul<; kasus 3 dan -I) 

Fl:Ysj: _. 0,90 (label 3. IG Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk" 
Hambatal\ Samping <..lengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws''''' 
J,5 111, unJ:uk kasus 2 Jun -I) 

()~I'FV:';j	 (bkl 3.11 Fnk ICI! \'cnYC\UUifll1 I<t.:cCralun Anls Beba<' \ Jntuk
 
Il'.lJnbalan Samping dcng::w lipe jalan 2./2 UD, Sl"C . II,
 
'Ifv',,!: 22m. Lim'llk iwsus .I dun 3)
 

<l FFYcs 0,95	 (tabcl 3.12 faktor r1enyesuaian K~cepatan Arus 13cbas Untuk
 
Ukuran kota d'::ngan penduduk O,g3 juta, untuk semua kUlius)
 

i ,~.-i' 

3 
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c. Data :\nalisis KalJasitas e"Capasjty"'c C) 

;. Co = 2900	 (tabel 3.\2 Kapa:sitHs Dasar untuk Jalan Perkotaan dengantipe 
jalan 2/2 UD, bcrlaku untuk kasus I, 2. 3, dan -I) 

l) Fe"v 0,87 (tabel 3.14 Faktor Pcnyesuaian Kapasitas untuk Lebar him 
Lalulinta:; (We) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kaslis I dun 2) 

FC':v\,' 1,00	 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur =.c 

Lalulir,tas (We) 7 rneter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dWI -I) 

~ Fesp ~, 0,88	 (tabel :5.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah 
70/30, tipe .)a1an 2/2 UD, untuk sel11UCl km':lIs) 

6 F(\,' ., 0,90	 (tabel J. 16 Faktor Pcnyesuaian Kapasitas untuk Hambatan 
Samping, tipe ja\an 2/2 un, SFC H, Ws = 1,5 meter untuk ce' 

kaslis 2 dan -I) 

H.\i O,Sg	 (tabel 3.17 Faktor I\:nycsuaian Kapasitas llntuk llambatan 
Samping, tipc jalan 2/2 UD, SFC= 11, Wg ~ 2 meter \.mtu~( 

kaslI,\' j don 2) 

~ i'Cc'," 0,94	 (label 3.\8 Faktor ))enyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota 
dcngal1 pcnduduk 0,83 juta, untuk semua kasus) 

3.	 AlHllisis Tinglmt ])clayanal'l 

Unluk ll'icndapal.kan lingkat pelayanan runs jalan Palagan Tentara Pelajar pada 

lahul1 199x langkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997. Hasil daTi langkah 

anal iSIs lCI:ichlll 'i.bpat dilihat padu label bcrikut ini. 

r~~~':]:~m~ I (,-mr~~u) t_-~~S]'~:3~:a"a" _~Ti~:;~j
 
r-"'-T-::O:0,"-- ___\?2.6'-"-~C=-=o;,o-:::1==ii-3~:: .o,'3~1
I 

! ...	 ':1 .········I--··_·~i1:0- ...,.. _..... :.IH~~i{-···I··"-·'·.g~~~···_·~··-···_~~·\~:-; ---E~:E---t-~:; '--i 
1-'--'~:\'-'''+''-794:;-- -2l":~S:99-+--"··O,37- ..-t---·-3:? --I 0.12 r-7.2 __Jl..	 _ _1 _._._.. . L.._._._.__._..__.. .__ 1 

6,4,.3 Tiligkat Pday~tilan Tahun 1999 

J. Data Prim(,~r 

n. Kebls ulwl'an	 Ii.ota ("City ~~i7.e Cbs~''') 

.Iull1\ah pl:ndl.ldllk tnhun 19<)c) mbiah 0);4 jU!"l, !llDka Kabupaten Skman rn'lsuk 

ddi(i1rJ kcl;IS ukuran kuta scdar;g (\1I1,lt tlibcl1.~ Kc!as Uk'Jran Kota). 
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b. Tipe ,Jabw : 2 L.ajur 2 Arah Tal-: Tcrbag! (2/2 UD) 

(', P{>misahan Arail: 70/30 (dianggap) 

d. ~(~E':J_~__ Lall.ll~'tas [J:~rH~fl.am): T--------------...! .. 

.9 .!-;'Y_(!:'~.~!!!==i\m0 !2~c~~~mt-I ~~SJ~,~.:311;±~,!,otal=2,<kend/ja.~
 
287 13 1407 ~ 1707
L .__..	 .__ _-''--~ 

\~. r:!.:.~i~~~S.!!si ~Ul!..~.~jad.ian I!!~r~~.at!l!!.~~!lmein~:...-- , 
Irel,. PED I rek. PSV r J'ck, EEV 

= ..i~~.iall) _ (ke.illdi:m) =_(kf:.i!~E,6====I~~==o!i===.".;,;,..be==l 
367 76 395 ~ 

2. Data Sekunder 

a,	 EMP (Eku.valcnsi Mobil Pcnumpang) 

D~ng::'111 total f.lrus lalulintas tahun 1999 (Q 1999) adalah 1707 kend.ljarn, maka 

o 1999 adalah kurang dari 1800 h~nd)jam, dan tipe jalan 2/2 UD rnaka EMP adalah 

scbagai bcrikut ((abcl 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):
 

[::·.-~_y~~.r~~_i~Y-=-=-_]~~__ .!~~.L~!.Y_=I ~ Mt!YIc. .Tl~!u.Js_Ka~~L_ _ KeterangaoJI
 

'I··------·-+--------·-J-------- ::~ -----.-+-----------~:: ---'--t'---"3'~~%' " ... -'-~~-;-~.~~,-.-.
 --_._--_._- -----_.~- ------ --------- ---- 

. b. PCllel'tuan Kc!as Hambat:.m Sampillg ("Side Friction Class" =SFC) 

Tot,\! frekuensi l)'~rbobOl tahun 1999 (L: F. b{Jbot) adalah: 

I. F. hobnt (0,5 x PED)~- (1 x PSV)! (0,7 x EEV) + (0,4 x SMV)
 
(0,5 X. 367)1 (1 x 76) i (0,7 x 395) 1- (0,4 x 238) ," 631,2.
 

Dari	 lahd 3./ [)enentuan Kelas !lambat3.n Samping, dengan total frekucnsi berbobot 

<." \ -)	 j'd Sf·C·... '\., . "II' 1.." , ,.(I) ,~' (I «pat .... " ll1gg1 ( .- 19: I ".C Ii). 

c. Data Pcnentmm Kcccp:,tl-lil i'...nJS Hebas (J'V) 

'. [, 'Ie lj.4 kIn/jam	 (lahc! ~U~ Kcv;:pc:.i.~li) Ai'll:'; lkba~; Dasar, !qx: j,l!an 2.? UD, 
1'('1'1"\'" lj""ll- ? .J (I'll' ')"1\"'1',')_. .:.t \1.>. .ltt. '\ /'.{.... : .. ,~ .. , .. _, •., •• ( : 01" 

.} j:V\V -3 ,tabcl J.t) Fnktor r\~(lyesuai8n K'.:cepa1.an Arus Bebas d~ngan 

We . () ,)I. li:)(; j<l1an //2 UD., 11111uk kUSl/s 1 dan 2) 
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o 

FVw 

ITV;;I 

o (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian. Kecepatan Arus Bebas dengan 
We = 7 m, tipe ja\an 2/2 UD, untuk kasus 3 dan -/) 

0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Keeepatan Arus Bebas Untuk 
Ibmbatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC c= H, Ws = 

t,5 lTI, untuk kosus 2 dan "") 

i 
- I 

FFV;i!' 0,8 (tabel 3.11 Faktor Pcnycsuaian Keeepata.n 
Hambatan Samping dcngan tipe jalan 
Wg ?:' 2 11'1, untuk kasw ! dr.m 3) 

Arus Bebas Untuk 
2/2 UD, SFC = H, 

e FFVl's 0,95 (tabeJ 3.12 ~'aktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Ukuran kota dcngan penduduk 0,84 juta, untuk semua kasus) 

c. Data AuaJisis Kapasitas ('LCapasity" :: C) 

00 Co :_0 2900 (tabel 3 12 K".pasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe 
jalan 2/2 UD, berlaku unluk kasus I, 2, 3, dan -4) 

~ Few 

Few 

,=.' 

,.: 

0,87 

1,00 

(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 
LaJulintas (We) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) 

I 

(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 
LaJulintas (We) 7 meter, lipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4) 

<;l FC~i' 0,88 (tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah 
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semuu kuslIs) 

(I
d 
'I 
;1 

011 FC'·il' ~, 0,90 (tabel 3.16 Faktor Penyesuaian 
Sal¥\~il'l:g., tiFl@ jalar.. 2/2 UD, SEC 
kasus 2 Jan 4) 

Kapasitas 
'- hI, Ws 

untuk Hambatan 
" ! ,5 meter "ot"k 

Ii 

FC~d/ "0,88 (tabel 3.17 Faktor Penyesuaian Kapasilas untuk Hambatan 
Sarnping, lipc jalan 2/2 UU, SFC .; H, Wg ? 2 rnetcr untuk 
fwsus J dan 2) 

... Fees 0,94 (label 3.l8 F8ktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota 
l.!eng,an petlduJuk 0,84 jUla, unlul<. SClI/U{1 koslIs) 

J. AHHlisis Tingkat Pclayaoill1 

Untuk mendapatkan tingk<."tl pelayanan was jalan Palagan Tentara Pelajar rada 

tahul) 199~) iangkah dClpat dihhat palin langkah analisls 'lahul'! 1997. lIasil dari langkuh 

:lilalisis tv'~:Cbll\ dapat dilihat pada tabel bCl'ikut ini. 
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0,12 7,2 

6...+.4 Tingkat Pelayanan Tahun :2.000 

!. Data Primer 
(I' 

a. Kdas Ilkuran 1\OI.a ('"City Sif.~ (:lass") 

.Iumiah penduduk tahun 2000 adalah 0,86 juta, maka Kabupaten Sleman masuk 

Jalam k(,las ukuran kota sedang (Iihat: tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota). 

b. TipI,' .Jalan : 2 Lajur :2 Arah Tak Tcrbagi (2/2 UD) 

~. Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap) 

c. Frcll.u~~~i Tille ~~adian l}ambatall Sam ping: 
1';'1;. 1'1'"0 [ f rel'-. psv r rek. EEVl 

l=:=~~1Wli~~:J~_~~~~_~~;{:~Il).. _.=L__~~:i~)_j ,--- ~;~--- .. ! 

2. Data Sckundcr
 

:1. E;\lP (Ekuivalensi Mohil Penumpang)
 

D(~ngar\ total mus .Ialu\in\as tahun 2000 (Q 2000) adalah 1846 kend.ljam, maka 

() ?OO() adulah 1gOO kcnd/.iam, (hUi tipe .ia\al1 -2/2 UD maka EMP adalah scbagai 

b-.:rikul (lab~': 3.4 t~MP Untuk .Ialai1 'fak Tei'bagi)' 

:::\11' LV I.... 1':~r\I.I'..I.!_V_ .... ~ __ . l~i~~~! ;~.H ---1 _;:,~~u.!.,_I~~~:l~~~_~_·_~~~~I:<I!.~.'~I._ ~ 
'i) (I,.~:' i J Jan2 --l- W«~GI1I :

:1'·' -- .... ·-X:T~.: ....:_L:.~:~--::·:~\;.'~~~ '." ~. ".~t::··~ .... :.;:~~~~_ :::-=- L=---\',:c .. '.{~~~=j 

I 
. I 

:', ~ 

::': 

f.', 
i 

;1 
• •..1 
!I 

·1 
~ 

;j 
J!
"I: 
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b.	 Pelitlllu£lii l(e!as Hamtmtl?iI Samping ("3Ittc J~flct!On Class' Sf C) 

Total frekut:nsi bcrhobot tahun 2000 (L: r:. bobot) adalah: 

)~ F. bobot '.'. (0,5 x PED) + (1 x PSV) + (0,7 x EEY) + (0,4 x SMV) 
(0,5 x 371) 1- (1 x 77) +- (0,7 x 399) + (0,4 x 241) = 638,2 

Dari label 3.7 Pl:ncntuan Kelas I'iambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot 

638,2 didapat SFC = Tinggi ("High" = H). 

e. l)at~ Pencntuan Kecepatan Arus Bebas (FV) 

<:l	 FVo ·,c 44 km/jam (tabel 3.8 Keccpatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD, 
berlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan 4) 

~ J:Yw c 
. -3 (tabd 3.9 Faktor Penyc..:suaian Kecepatan Arus Bcbas dengan 

We = 6 tn, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) 

FYw 0 (tabel 3.9 Faktor Pcnycsuuian Kccepatan Arus Bebas dengan 
We = 7 111., tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4) 

" FFVSF 0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws ,= 

1,5 m, 1I11tuk kasus 2 dan -I-) 

FFVsl: 0,8 (label 3. j 1 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, 
\'.13>- 2 Tn, untuk kasus 1 dan 3) 

... t:FVcs '0. 0,95 (tabel 3.17. Faktor Penyesuaian Keeepatan ADlS Bebas Unt!!k 
Ukuran kota dcngan pcnduduk 0,86 juta, untuk semua kasus) 

{.~. Dat~l Analisis Knpasitas (kCapasity~' = C) 

e Co '''' 2900	 (tabel 3.12 Kapasitas Dasal' untuk Jalan Perkotaan dengan tipe 
j"lan 2/2 UD, berlaku untuk kasu.... 1, 2, 3, dan 4) 

• Few '" 0,87	 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 
Lalulintas (We) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) 

,~, 1,00Few	 (~abel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 
Laiulinta~ (We) 7 meter, tipe jalan 2/2 DO, untuk kasus 3 dan ...J) 

•	 \'( \!. () )sf, (label :~. i ~ Faklor I'~nycsliaiall Kapa~,llas untuk P~misahan Arah 
70/30, tip~ jalan 2/.? LJD, 1.1l1tuk semua kasus) 

~ \-<.':-.1' () .'-)()	 (\ahcl :) i6 F;'.k\Of r\~nyC'~uaian Kapasitas untl.lk flambal,w 
Sampin!,\, l.ipc jalan 2/2 \.1]), SFC 1'1, Ws = 1,5 meter untuk.·C 

kusus 2 dun 4) 
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FC':-;i· 0,88 (tabel J.! 7 Faktor l'cnyeSllalan Kapasltas untuk Hambatan 
ocSamping, tipe jalan 2/2 UD, SFC H, Wg 2: 2 meter untuk 

kusHs 1 dun 2) 

~ l"l'c:-; 0,94	 (tabel 3.18 Fak1.or Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
 
dengan penduduk 0,86 juta, untuk S'el1llla kasus)
 

3. Anali~is Tingkat Pclay,lIuHl 

UI\tuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jaJan Palagan Tentara Pelajar pada 

lahun 200U langkah Japat JilillUt pada langkah anal isis tabun 1<)<)7. IIasil dari langkah 

,l!l(disis tcr,;cbuL dapat dilihat pacla tabel bcrikut ini. 

1-- Kasl~;:-T-' Q C --C-=--===~- 1 in kat Pelayanan 
am) all1)j _DS) _._ .._. ._LIIPl.i (S:P/.i	 __~._~~):m TT~~ 

~;t--_·\- .....-.j-_... 8(J3,4 r=·1836,5TfI(\~.I~ 29 0,127 7,62 
t c~~~=-2.__=~~~ =__8(\0,6 _=+-._lg·~~2:1} ..~_ O.~ ---L-29A 0,125 7:S 
r,~ .\ , 711,8 -+-.21 \ 1,01 0,34.~ 

I-~~= _~-"'=~'1 __ 7TI ,8_L2I58~99. .. O,3L...._J ......;32 I 0,115 I 6,9 l 
f 

6.4.5 Tinglult Pclayai1an Talmo 2001 

i;
1. Data Primer 

a. Kelas ukuran kota e~City Size Class") 

Jumlah penductuk tahun 20Cn adalah 0,87 juta, maka Kabupaten Sleman masuk 

clal<tlll kc!:t·, uhlran kola scdang (Iihal label 3.2 Kclas Ukuran Kota), 

b. Tipe.JalaJl: 2 f,ajur2 Ar;th Tal,;; Terbagi (2/2 UD) 

.... Pemisah<lll Arah: 70/30 (d!anggap) 

d. [~E~~l~~i.!.'...t.<~ir Q_tl.\.t~IHI/1!.!n): -r--.--.-.-------]-------. q 
[~~~'_ (~~;;.~=~~.J_~~~~::t~~/j~~:I~~~:_~~_~;~:.=~1 Q1;~~~ld2:~:_J . 

e.	 Fr~~~{.~~~~L.:~~~~~J~~~h~~~~.?-N~ In bata~:_~_~ffi.!!!Qi 1I. ~_:.~-._----.---,-~ 
I fl'l'k, P!:<.D I i'l.'k j)SV I n'k fLV I fl'ek. S!\IVI	 j
~=~~Jl~tj~~~~~~}}!.t==~~=.J~~.i~I~,;~.Lo=="""",,,~L~j!\ di.:~~L~,o. (k(~j a{~ia~~ 
1._ i :7.:L. __._1. .2.:.) ._.I. ..__~!:~~__._._ _L__.~:.~4 . 
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2. nata SdHwder 

H. El\U) (Ekuivalcnsi rViobil ~)cnurnpal1g) 

Dengan total arus lalulintas tahun 200 1 (Q 2001) adaJah 1986 kend./jam, maka 

Q 2001 adalah 2': 1800 kend.ljani, dan tipe jalan 2/2 UD 10aka EMP adalah sebagai 

bcrikut (tabel 3.4 EMP Untuk hlan Tak Terbagi): 

C~lCj\ll"'V=I li:MPilv--T E~PMC~ =,ik Kasus Keteran~an 

dan 2 Wc~6m 

dan4 ~- Wc>6mt~=·_-: == __.~:~ -=j··-:~_··-6~~~-·~=-=·.E 

b.	 PCilClIluan Kelas Hamb~tan S~mping ("Side Friction Class" = SFC) 

Total Crekuensi berbobot tahun 2001 (L F. bobot) adalah: 

L r: bob()t (0,5" PEG) ! (l x PSV) + (U,7 x CEV)f (0,4 x SMV) 
(0,5 x 377) + (I x 78) -I (0,7 x 404) .\-. (0,4 x 244) = 649,9 

Udri t<tbtl 3.7 Penentuan Kel<1S Hambatan Samping, dengan total rrekuensi berbobol 
:! ' 

()ci9,~; didapilt SFC . Tinggi c-lligh"··' H). 

c. Data PClwnfuan Kecepahm Arus Bebas (FV) 

~ j'Vo "44 km/jam	 ((abe! J.g Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD, 
bcrlaku untuk kasus I, 2, 3, dan -I) 

FVw 
..,	 

(tabel 3.9 Fclklor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas denganill '., ~-'
 

We = 6 r.1, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2)
 

I:V\v .'", 0	 (tabel 3.9 Fakt.or Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan 
We '" 7 PI, lipe jalan '2/2 UD, untuk koslIS 3 dan -I) 

~ ITV'··:I 0.90 (tnbd 3.10 Faktor Penycsl.laian Kccepatan Arus Bebas Untuk 
llarnbatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC ,= H, Ws ,

j,5 Ill, unluk kaSlf:i' 2 dall -I) 

iTV:.; () i\	 (tubel :1.11 Faktn:' Pcnycsuaian l<cccpatan !\ru~; !)<::bas l Jntuk 
I hll'lba\;!1l Samping (kllgan lipe jalan 2/2 Ill), SI:C II, 

'Ng 2'2 ill, lmtuk /((IS/I ... J dOll 3) 

'I> I~FV,':-; 0,95 (tabel 3.1? Faktor Penye~;uaian Kcccpatan Arus Bebas Untuk 
lJkuran :.;pta ul.:lJgan pcnduduk O)\? juta, untuk semzw .ZoSlIs) 
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1..'. OatH Analisis Kapasitas ("Capasity" = C) 

.c~ Co 2900 (tabel 3 12 Kapasi\as Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe 
jnlan 2/2 UD, bcrlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan-l) 

oil Few 0,87	 (tabel 3.14 1"aktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 
Lalulintas (We) 6 Tncter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) 

Fe\\' -,- 1,00	 (label 3.(4 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jaluf 
Lalulintas (We) 7 meter, tipe ja1an 2/2 UO, untuk kasus 3 dan -I) 

<i> Fesl' " 0,88	 (tabei 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah 
70/30, tipl; julan 2/2 UD, untuk sell1ua kasus) 

~ FC'l' ., 0,90	 (tabel 3. i6 Fakto[ PcnY(~~ll<:W'.ll !(apa"itas untuk H..unbatan 
Sampil1g, tire j8lan 2/2 UIJ. SFC B. Ws 1,5 meter untuk'cc 

o 

Iwsus 2 (k'fl --I) 

1'(\1 O){8	 (tabel 3_17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan 
S,-lInpil1(j, lip'..: jalan 2/2 UJ), SI'e II, Wg ?: 2 mc..:ler untuk 
kasus J dun 2) 

b 1:(\-; 0,94	 (tabd 3_ \ g Faktor Pcnyl:suaian Kapasitas unluK lJkuran Kota 
d,~ngan penduduk 0,87 jUia, untuk semua kosus) 

3.\n;llisi'\ Tingkat Pclayanan 

llntllk Incndapatknn tingkat pclayanan runsjalall Palagan Tcntara Pcl;:~iar rada 

tahun 2001 lai)gkah <.Iapat di1ihat pada langkah anal isis tahun 1997. Ilasil dari langkah 

ill 1:_d hi~; kr:,cbul. damn d iii lwl pad;} tab!'1 !wrik 111 in i 

--- -_._-- ------ ~-_.: 

-------·----'--:-I-::---;:-k~t~h\y aII a1\ .__ .-----------i.- -. -- -----T---· ~~~c:>:_~ ~---- 'II ~ 
........• -- - ---f)-··--~ c 1-- ---os--T- Vi\' -----:-~l~n) T(~~;'\lu.....1
I 

I I "") ("ml':'''''') .. (k"'t'"ml'~aslls	 '-~, '~4. 
! , (smp/.l.lIn . l__....==_=-- ---'--:, 6 0,129 --I--...!..:..'--;;--l 
' 1 -.l~~~~~···~·~r 0 50 ~ "8, 0 127 1 

I 
.J.!'.c_.'

I .J="==~=~£_-1 S~6 S~ L .'--- ?92 =t=E-------l-----'I ···-·.-----=--~~-o-.,	 931,9 '..:'--~-.---,- 0.49_ -, _ OI2(tt) 7,-,< II 
1 ~ ---- 1:<78" .. -.. '(J8 , __, Il __ . __ ---~-----.-. --'l\~ 1 9 -'::.--:-=--=---.--1--.-. -.-~(. __~_ ' 0 11-7 ~:,IJ.:.. i 

")	 /J ,. - C\ --1. U .'.J >\.···~.. ·-l ..769 1 i .E!.!."'-- ..r·-r;'c;,"· -----'-"'-"-_ _' _>-~--~~___ ==-~l~~-~~2)-~~_~.I:i 8~)2____ __.__.~,-._::____ _ 

(, •.J-'() Ting,Llt Pchlyanan Tahun 2002 

i. Daul Pl"imr-r 

;L ~":('hs ul\l!rall kola {"City ~-;i:t.c Class") 

: ulnl;1I1 pcmluduk \ahull ~~002 ;1dalah O,R~ juta, maka Kahupatcn Skillan m;::-.uk 

i.hlclill kcia:; c1kuran kola scdung :.Iihat tabel 3.2 Kcla:~ Ukuran Kota), 

~ 
; ---r-' 
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., 

b. Tipe ,lalan	 ~ 2 Lajur 2 Amh Tak Terbagi (2/2 UD) 

c. })emisahan AI'ah: 70/30 (dianggap) 

d. Arus L:il!ulintas =0 '1i_ ,_ 

~ 
(. LV ~end/i:~~' . 
--~-== 

. ....:.t!!~ _ 

e.	 F~~tlli.l_~~.i~.?.i Tip~(~adian H~mbatali !'i~E!ping<;l._:_--,. --, 
r~ fn'k, PEl> r r reI<... p~V r J·ck. EEV 

! 
,=~l~~~=~(ke~}:Ul. (ke'adiau
 

~_ 380 ~~~.J 79 I 408 247 ,
 

2. nata Sdwn(]('T 

a. E:Vl P (Elmivalcnsi Mob:» Pcnumpang) 

[)cngml total anls lalulintas tahun 2002 (Q 2002) adalah 2128 kend./jam, maka 

() )002 ,\c!,t!,tll .~> 1S00 kend.ijam, dan tipe jalan 2.12 un maka EMP adalah scbagai 

bcrikut (tabel 3.4 EM? Untul: Jalan Tak Terbagi): 

r~-·--'·· F::'.·fi?~'Y~~~+--···'!~~ft-~=r--'~~~~f;!~:3~C =r=-i!!1t~i;~~us _~\~~~~:a:~.-J 
t-'=~_~=~I-.~_=:==-t==--	 I,2~-=-~~_~j==}i} 5_-=~=~~t~dal1 \Vc ;:6~1-1-J4 

b, Pcm~nluao	 Kelas Hamb~ltan Samping e"Side Fri(~tion Class":o SFC) 

T~),al rrekucnsi bcrbobot tahun 2002 (2:. F. bobot) adalah: 

>~I;.lK)b\)\ (O.5xPED) -I (l xPSV) I (O}xEEV) : (O,4xSMV) 
." (0,5 x 380)1 (1 x 79) .;. (0,7 x 408) + (0,4 x 247) "'" 653,4 

D8ri wlwl 3.7 Pcncntuan	 l(elas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot 

""'~	 1 1 ""-(' '1" . (' . 1" 1..1)\.U).),'t (IC apat ,)1'	 _;0' .Inggl 'Hlg 1· co; r,' 

,'. Data P'-llf..'ntuanKecept\tlHl Arus Bebas (FV) 

) F\I~) 44 km!.i~m	 (tabcl 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar,. tipe jalan 2/2 UD, 
be rlak 1I 1.1 nll.l k. /UIS /IS J. 2. 3, dan ·n . 

~ f·V\v -3	 (Ubel 3.9 FaktM F\~ny<:;slla(an!,ecepalan Arus Btbas dcngan 
We .. ; () m.. lipl..: jal;.\1l 2/2 UD., u'nluk /WSIIS / d"ll 2) 

FVw" 0	 (tabcl 3.9 Faktor Pcnyesuaian Kecepatan Arus B~bas dengan 
We ····7 in, tipc j<lian 2/2 Uf)o untuk ko.\/.IS 3 dan -I) 
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~ F[:VSi' 0,90 (label 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
 
Hambatan Samping dengan lipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
 

1,5 m, untuk kasus 2 dan -I)
 

FFV:-;l 0,8	 (tabel 3. t 1 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
 
H£~mbatar: Samping dcngan tipe jalan 2/2 00, SFC = H,
 
Wg ~ 2 tn, untuk kusus 1 dU/1 3)
 

" FFYcs ,." 0,95 (tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
 
Ukuran kcta dengan penduduk 0,88 juta, untuk semua kasus)
 

c. Oata Anallsis Kapasitas ("Capasity" = C) 

.C=•	 Co 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar ul1tuk Jalan Perkotaan dengan tipe 
jalan 2/2 un, bcrlal\.u untuk kasus 1, 2, 3, dan -I) 

e [:Cw 0,87.•0 (tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur 
Lalulintas (Vic) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus J dan 2) 

Few '" 1,00	 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
 
I ,cd u1i nta~; (Wc) 7 meter, t ipc .in1an 2/2 un, untuk !WSIIS 3 dUI] -I)
 

•	 1"(\,1' o,~g (tabel 3. i 5 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah 
70/30, ripe jalan 2/2 UD, untuk semULl kasus) ',,! 

'" FC\I 0,90	 (tabel J. 1() Faktor Pcnycsuaian Kapa~jta:. untuk Hambatan i
Sampillg .. tipc jalan 2/2 U\)., SI:C I I., W", 1.. '\ mctCI untuk I 
la/sus 2 dUll -/) 

I('s\ , O.,Xg	 (tabel 3,17 Faktor Pcnyesuaian Kapasitas untuk Harnbatan
 
Samping, tipe jalnn 2/2 UD, SFC II, Wg ?:: 2. meter untuk
'7 

II(/S/IS ! don.?)	 i 
II 

)~ }'"C:C\ 0,94	 (label 3. P:; Faktor Pcnycsuaian Kapasitas untuk Ukuran KOla
 
dcnga"1 I)(~ndl\dllk 0,,88 juta, untuk SelJlllU kusus)
 

I') I 

~.\nalisis Tingkat	 Pelayan~lIl 

\}i1\uk IncndapiJtkan	 lingk,lt pclayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada 
I 

(al,Ull 20m. i:.1I1gkah dap'lt dilihai pada iClngka!: analisis tahun 1997 Hasil dari langkah 

;Hwlisi:, tC:;'::~~hil dap;:\ diiihat :)ada tabcll)l.:~rikut ini. 

r···· '-'.'.-'-._.•.••..- ..._--._...--.---.-----.--..---.---- ....--.---.---.----.-------. ~ 

I i I, i Tingkat PdayullanI 1<,lSlIS I	 Q : C r·-·--------·-l---·---··-·-\/-iV--JT -.1:;1 ' 
.am) I ljam) !
 

L-.. ~~·~~.-..-l- :'.s" T I), \32T
 
... -' .. - '--'j---.'-'.'-'.' .e;,,:..--.I----.:..::.:-:-!.:..=--·--l- ..._~~.!.~2.._ ... -f

.__:2.., __------LI __ v "'7	 ' __ .~ __I _.:!:_._~" I I ' ( 1 __ .- --~__U~)_,'(j- __._ _ __~._:~, 0"-+ __ 0 I 2 I : 7 ',(- ~~	 ~_.--L-~--J 

\ /1 I.~?!~_u d.L._2.15~~C) ~?.... ..d..0.,}R "._ _. _....JL__ ...__...J.... 0.,..!J~. L_2c.!...~J 
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I) d 7 Tingl~at I)Q[nYiHHlB TuiHIR 2n~~3 

L Data Primer 

a. Kelas ul.u nm Imta ("City Si'l:e Class") 

Jumlah pendudl1k tahun 2003 adalah 0,89 juta, maka Kabupaten Sleman masuk 

dalam kelas ukumn kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran KOla), 

n. Tipc ,jalan: '2 Lljur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UO) 

c. Pemisahnn Arah: 70/30 (dianggap) 

~. I'~r_(:~~l.l_~,~l~.i_:n.i!~J~c.iad ft~~ll :i'!!!Qata~.!.5a ~.Qing: _ 
I :'rek.PI~D r fr~k.}'SV frck.Erw fl'ek.SMV 

C~~~c~ t ~fl]~i~~~=-l-__~;~~~~~:C ke '7~4~an 

2. Dahl Sdwndcr 

a. EM!» (Eknivalensi Mob;! Pl.:'numpang) 

D~ngan lolal arus 1alulinta:, tahun 2003 (Q 200]) ad-alah 2272 kClld./jam, maka 

Q 2003 adalah ;:: 1800 kcpd./jam, dan tipc jal3.11 2/2 un ll1aka EMP adalah scbagai 

\"1,'riklll il,d)IJ) 4 LMP Untllk J()lan Tak T:rbngi)' 

f·,-·~,.~~j~E\:i~.:i;:V=+_'~M,i~P~~~:~£~i~C~~~~'~t;a~~suyt~ KJ:~a~g~n-=1 
L~.=~~','~~,~:~=~~±=_I,2_._~± 0,25 j 3 clan 4 _~\'c > 6 m I 

b, Pt'nenl !Jan l(1..'las Ihtmbatan Samping ("Side Friction Class" =SFC) 

To(a I "I {.:k {,II:n:,i hcrhohol tahun )O(L'l (I F hohot) adalah: 

2~ F bobot' (0,5 x. P[~D) .{ (I x PSV) (0) x EEV) I (0,4 x SMV)1 

(0,5x384) ., (1 x80) 1 (0,7.'\413) (0,4 x 249) == 660).j. 

L)~\ri tahel 3,7 \.lenentuan Kelas llambatan Samping, dengan total frekuensi bcrbobol 

(i60,79 didapat SFC . Tinggi ("I Jigh" " H), 

• 
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...:. Data n.'ncntuan	 l"eCt~llataH Arus Bebas (1< v) 

i'-Vo 44 km/jam (tabel 3.8 Kecepatan ArtiS Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UO, 
berlaku untuk kasus I, 2, 3, dan 4) 

1IJ .,~ -jFV\v	 (tabeJ 3.9 Faktor Penyesuaian Keeepatan Arus Bebas dengan 
We =.-, 6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kusus 1 dan 2) 

FVw '" 0	 (tabel 3.9 Fahor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan 
We = 7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4) 

~ FFV~I' ~"" 0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UO, SFC = H, Ws = 

1,5 n1, untuk kasus 2 dan 4) 

FFVsl. , O,S	 (tabel 3.11 Faktor P~nyesuaian Kccepatan Arus Bebas Untuk 
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UO, SFC = H, 
Wg ~ 2m, untuk kusus 1 elml3) 

•	 FFVcs O~ 0,95 (tabel 3.12 Faktor P,~nycsuaian Keeepatan Arus Bebas Untuk 
Ukuran kota deng,m pc:nduduk 0,89 juta, untuk sen/ua kasus) 

t. Dnhl /\oatisis	 K~.pasitas ("Capasity';' ,:=; C) 

Co 2900	 (tabe\ 3.1:2 Kapasitas Da:·;ar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe '" 
jalan 2/7. LJD, berlaku untuk kas1!.s 1, 2, 3, dan ..J) 

f) Few 0,87	 (tahc1 3.14 Faktor Pcnyesuaian Kapasitas untuk Lebar .1alur 
l.aluJinla:; (W() () tTlC1.cr, lipe jlllall 2/2 un, untuk kOSIIS ! dUll 2) 

Few ' 1,00	 (tabel 3. J4 Faktor Penvcsuaian Kapasi tas untuk Lebar Jal ur 
Lalulintas (Wc..~) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4; 

0\ Fe'SI' 0.,88	 (label J. J 5 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk PC1l1isahan ArClh 
70IJO, tjp,~ jalan )/7. UD, untuk SCl/lIW !wsus) 

<II I"C\\ 0,90	 (tabel 3. J6 Faktor Pcnyesuaian Kapasitas untuk Hambatan 
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk 
kusus 2 dun )) 

1"e·;; (\81-:	 (label 3.17 Faktor Pcny\.'suaian Kapasitas untllK Hambatan 

Sampil'lg, tipc .iaJ'm 2/2 UD, SFC" H, Wg 2: 2 meter untuk 
kasus I dan 2) 

~ FC\', 0,94	 (hl.bel :). I g Faktor Pcny(:~,uai,ln Kapasit3s untuk Ukuran KOla 

Jengan pendudui-- 0,89 jUl.a, untuk SCI!I/{U kosus) 
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-'\ na I"!Sl~ 1" I· eayan~!l,'. / lIlg "at I' I 

Untuk mendapatl{an tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada 

tahun 20U':; langkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997. Basil dari langkah 

analisi~; tcrscbut dapa.t dilihat pada tabel berik.ut ini, 

._- Pel ---1- K~:':' r~-l--:--L--'------Y--' ~ --- I 
,'iv & & 

(km/jam) (jam) (menit)._.	 ..LJslllpiia~~..0~jjam)J_ 
- --

............- .. """"=
 r---=--·-·---- -.' .----- --.. -.-"-T ---' 
8,04 

28,4 0,130 
___.J. +_~(~~,c)5 G?}(,58 __+-._._...9, 5!._--_~~4 

7,8-_..1'_--f---\..9.!1~. _.JE~,3 2_-1-. 0,57
 

__3_.. 1 866,55 _ 211J...Ql._L 0,41 30
 0,123 7,38 j~ 
0,120 -L_ 7,2.._.~_ .._._ .. __ L_~'j.0?)) ..... 

'n'

.1! 58,9~ __1 ----0:41--1= 30,8 

()A.~ Tingkat. Pelayanan T~lhun 2004 

1. Data .}rimcr 

a. J(e!as ukuran kota ("'City Size Class") 

.llImbh penduduk tahun 2004 adal8h 0,91 jutu, maka Kabupalcn Slcman masll\ 

ualam kelas ukuran kota sedang (Iihat tabel 3.2 KcJas Ukuran Kota). 

h. Tipe Jalan : 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD) 

c. Pemisahan Arah: 70/'30 (dianggap) 

d. An,s Lalulintas =Q (kcmldam):,-_.. _---_...-._._---- --- 
Ir.~~-~~U;II~I/Ja!~.Lll.=~{.~lv ~~ClH~~-V_-l..:.?_~_....~-~r..!..<.!ZJ..a!!1) I I otal \l \Keno/.!am
 

'\ j ~ I~ I966
1_.. -.. ' ..- ..... -- -----_._--- -_.-'-- ..--------~-_. ~.-._--- ..._------._.~------~.-

t.	 F~~~~\~~t'nsL!.ipc ~l~jadi~w Hambatall ~'Sa~npin~__ _
 
r l'n·k. PEl) r I"~I{. PSV I rret.:. EEV T frck. Si\1V
l..__ (J~si}id!aJl2. L ~'i,!.Q.ian) __.L__l!£ti..~lIianL. ..L_. (kcjadiarL
 

[= ._ .j~.2_.~~==~I __._.__ :~l .. _=_~~·~..I~~==~~.~ __.__.:.I=~ .--=2:.::5..=2 _
 

2.	 Data Sd\.Ul\dt~r 

a. E!\lP (EkuivalclIsi Mobil Pc-numpang) 

Dcngan to1al ants lalulintas tahun 2004 (Q 20(4) adalah 2418 kend./jam, maka 

() )O()·\ adalah < 1XOO k(;I,d./Jam, dall lip(; jalan212 UD maka L·:MP adalah scbagai 

h~I'ikut (lahcl 3.4 f:M[) Untuk .Ialan 'Tak Tcrbagi): 



__ 

1 i I 

£:\-I p LV 
1 1,2 0,35; lda1l2 I Wc-(-,m i- ~--'----_._-, .-..-_._~---_._---_._-_._._----.-- _.. 

T -- L_ ~~_.__.L <2:?L.n_.__...i .._.n--.:1,51~~1_l~ __ ., .. .L_. __ ~yc _:_C2,1l} .\ 

± EMP-HV-'-f-£~~=~C-'=]=~lll~i;'!~i;-;:;-i.:=r~jSii.-~;~~~-~~~~~l 

b. Pencntuan Kclas Inarnbatan Samping ("'Side Friction ('las~;" SFC)-::cc 

Total frekuensi berbobottahun 2004 (2.; F. bobot) adalah: 

i 
l: F. bobot C~ (0,5 x PED) -1';( J x !>SV) I (0,7 ~~ LEV) i (0,4 x SlvlY) 

= (0,5 x 389) + ~ (1 x 81) -1- (0,7 x 4 i 8) + (0,4 x 252) .', 6()~(9 

U~lri tab\: I 3.7 I'\:nellluarl	 KL:L:..~s llambalan Swnplllg, dengan !ol;.!l l·n.~Ii:.",.;Jl:--'i berh}!),>! 

668,9 didapat SFC = Tinggi ("High'· =Hl. 

c. Data Pcnentuan Kccep-at~n Arus Bcbas ( FV) 

•	 ryo 44 km/jam (label 3.8 Keccpatan Arus Bchas Dm,ar.. lipcialan 2/2 Uf\ 
berlaku untuk kasus I, 2, 3, dan 4) 

•	 ryw -3 (tabel 3.9 Faktor Penycsuaian l<.cccpatun Artis lkbHS ckni!'I:\ 
We '''' 6 m, lipe jaian 2/2 UD, untuk kas/.is ! dan 2} 

FVw = 0	 (tabel 3.9 Faktof Penyesuaian Kccepatan Arus l3cbas ckngur: 
We ,,: 7 01, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan -I) 

•	 FFYsF = 0,90 (tahel 3.\ 0 F<lktor iJenye.suaian Kecep3tan AIlls Bebas Untuk 
I-Iambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC ,'.: 11, Ws " 
1,5 m, untuk kasus 2 dan -I) 

FFVSF = 0,8	 (tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Fkbas IJntuk 
Hambatan Sampmg dengan tIpe Jalan 272 UO, SFC -:::- II, 
Wg '2. 2 In, untuk kasus 1 dem 3) 

•	 FFVcs = 0,95 (tabel 3.12 Fllktor Pcnyeslmit-lll Kee-ep"tan AlLIS n~bns 1jn1uk 
Ukuran kota dcngan penduduk 0,91 jUla, untuk SClJlilO kus/ls) 

c. Data Analisis Kapasitas ("Capasity" =C) 

• Co = 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dcngan ripe 
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus I, 2. 3, dan -I) 

• FCw 0,87 (tC:lbel 3.14 Fakti.>;- Pcnyesuaian Kapasitas untuk Li..:bar .J (\ Iur 
Lalulintas (WI,;) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kusus l dUIi 2) 

FCw 0'" 1,00 (tabel 3. \4 Faktor Penyesualun Kapasitas untuk L'..'lxH Ja\ur 
Lalulintas (We) 7 meter., t\pe jalan 2/2 UD, untuk kas1!s 3 dan .;f} 

_.-----! 
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o	 FC\\' ."" 0.88 (tabe!)'j 5 Fak1m penyes'laiap KapasjtCls "ntnk Pe·misahat.r Arll.h 
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semuu kasus) 

~ FC'+'- 0,90	 (tabel 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan 
Sampll1g, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk 
kasus 2 dan .:I) 

FesF 'c., 0,88	 (tabel 3.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan 
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg ~ 2 meter untuk 
kasus 1 dan 2) 

~ FCes 0,94	 (tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota 
~ler:gan penduduk 0,91 j uta, untuk .\;emua kasus) 

3. Analisis Tingkat Pelayanan 

Untuk lllcndapalkan tingkat pclayanan ruas jalan Palagan Tcntara Pclajar pada 

tahun 2C041angkah dapat di1ilJat pada langkah anal isis tahun 1997. Basil dari Jangkah 

analisis tersebut dapat dilihat pacla tabel berikut ini. 

Tinl!kat Pel	 ._~1-'-- Kasll~l------·~~-. --I--~----F	 -""-

DS Viv TT
f-------::-I 

(km/.iam) (jam) (me!litJ 

0,6~ _. 27,2 0,136 8,16
0,60, 28 0,132 792

-- --- -

t~~r~+'i~~2~ 
O,L~4l~~~-t~.	 '_~i; I~~l!~±- 5J'c4J 

---':--- ------~--------,-- 
29,6 0,125 7,5-
30,4 0,12\ __ 2?::~ __ 

6.4.9 Tingkal Pelayanan Tahun 200S 

1. D~\ta Primer 

a. Kclus llkuran	 kota (""City Size Class") 
'I 

Jum I~lh penduduk tahld1 2005 adalah 0,92 jut-a, maka Kabupaten Sleman masuk 
Ii . 

d.almn kdas ukuran kola sedang (lihat label 3.2 Kelas Ukuran K{)La). 

h. Tipt~ .Ia-Ian : 2 Ll.jur 2 Arah '1',,1 Terbagi (2/2 UD) 

<.'. PClllisahan Arah: 70/30 (dinnggap) 

.I 



113
 

d.	 Arus Lalulintas = Q (ken~LLa.!l~ _ 
LQ LV (kenu/jam) i Q HV~Jld/jam) [ Q Me (kend/,iam)]" Total Q (kelld/jaml I 
L__~_-.:i.!:Y-__ \ 13 I 2083 ~ 2565 J 

; i 

c.	 Frclwcnsi Tille K~,iadjan 113mba~ Sam Ring: _ 
n.k. PED I	 f rek PSV i f rek. EEV l'--fl-'c-k-.-S-1\'-n-'---' 

_~~j~d)i~	 =(l{C.i~iian)---+- (kej4~d3iall) i (ke~a5~~an) I~ ________ ==c::: -L	 ~ __"" 

2.	 D:.ita Sckunder 

a.	 EM P (Ekuivalcnsi i\'lobil PCllumpang) 

Dcng,an tolal arus lalulinias nhun 2005 (Q 2(05) adalah 2567 kend./jam, maka 

() .-',()()') ;ld:I1:lIl . I X()() kc:ml /,):1111, dan lipe .i;tl~lll }/2 (JD ll1aka FMP ad~dah <.;chagai 

bcrikul (labc! 3.4 EMI) Untuk .lalan Tak Tcrbagi): 

1-::~~~t'_V~L~'l~'~~=r E~~r~;l:~:~ii;~r' J~~~:L~~ 
b, P<'~Hclltuan Kclas Ilanlhat~lil Saml1ing ("Side Friction C1as~" = SFC) 

'1'0\(11 rt"l.j~l.i(~nsi bc.:rbotJ(·t t8huH 2005 O~ F. bobot) adalah: 

~: !'. bobo!	 (0) x PF:O) -! (I x !lSV) -i- (0,7 x EEV) I (0,4 x SMV) 
'f\ .:" \""'\)1") Ii' . ()')) I I() -; . 4')") ~ (0" 4 . 255) .." 67'- (:\ ',}., ..1 .• ~).~j. ",	 \J.\ 0.1-',1 .• \ .,/ X L.._) " ') X ._. ,O,J 

!\~ri (alwl"; 7 l)elH:l"Il~i(HI KeI:\\ Ilarnbu1.an Samping, dcngan total frd:ucnsi bcrbobol 

(,'76,(J didapal SFC'- Tinggi ("I!igh" ". H). 

c.	 D;-\ta P(~IlC\I(\mn l":'~n'pat:tn ;\n.l~; Bd)(\s (FV) 

..	 I:Yo 44 kl1vjalll (tabci 3.8 Kcccpatan :\rus Bcbas Dasar, tipc jalan 2/2 liD, 
bci'lakll untuk !.usus /, 2, 3., dan .+) 

I
"~ \:v\\ ··3	 (label 3.9 F,Jktor Pl?nyesuaian Kcccpalan Arus Bebas dengan 

WI. (, !Y\.lipl:.i~dal) 1/2 UD_. untuk kuslIs / dan 2\ 

I \j \\- U	 (l<tbe\ 3,9 ;:aktor P~nycsuaian l<.ce~patal1 Arus lkbas dcngan
 
We" 7 In, l.ipc jalar\ 7./2 UD, lIntlik !wsus 3 dan .+)
 

d 
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<l< FFV"l' 0,,90 (tabel 3,10 Faktor Penyesuaian Keeepatan Arus Bebas Untuk 
HctlIlbctlcLI ;:Sctt!ipiltg dcngan tip'! Ja!::th 272 un, $f'C ... H, \Vs' 
1,5 Hi, untuk kasus ) dun -I) 

l·i:V:;:' O,~	 (tabcl 3.11 Fak1.o[ Pcnye:-uaian Kcccpatan Arus Relns Untuk 
Hambatan Samping clengan tipe jalan 2/2 UD, SFC - H, 
Wg:.?: 2 tn, untuk kasus I dan 3) 

~ !,}'Vl'" 0,95 (tabd 3.12 Faktor Penyesuaian Keccpatan ArllS 13ebas Untuk
 
Ukuran kota dengan penduduk 0,92 j uta, untuk semuu kasus)
 

{'. Data l\nalisis Kapasitas (HCapasity"= C) 

~ en - 2900 (tabel 312 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe 
.ialan 2/2 UD, bcrlaku untllk kosus i.. 2, 3, dan -I) 

Ii Fev. --, 0,87	 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
 
Lalu:inta~ (We) 6 meter., tipc jalan 2/2 UD, lintuk kllSUS I cion 2)
 

1:('\\ ." 1,00	 (tabel 3.) 4 Faktor Pcnyesuaian Kapasilas untllk Lebar JaJur 
Lalulinta~) (We) '7 meter, tipe jalan '2/2 UD, untuk kusHs 3 clcm --I) 

.. 1,(\;, O,l\X	 (label 3.15 ;;aktor Peny.:suaian Kapasitas untuk Pel1lisahan Arah 
70/30, 1ipe jalan 2/2 UD, untuk selllliU kus/ls) 

I\.\i O,')()	 (tube\ J.16 \'aktor PcnycslIaian Kapasitas untuk llambatan 
Sampii'\g, tipc jalan 2/2 LiD, SFC ...., 1[, Ws " 1,5 meter untuk 
kusus 2 dUll -I) 

1:'C\i' 0,88	 (label 3.! 7 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Hambatan 
Salllping, tipc jalan 2/1 UD, SFC .,,, II, Wg :.?: 2 meter untuk 
Iw:·;z;s I	 l/c/II 2) 

e==='fl. , <., U,'J24	 (laDel:, it, hlktor Pcnycsualan f(arasnas untUK uRman P"ota
 
dcng<lil p<:~l1duduk O,'Jl juta, unluk Si'IIJIIU kuslIsj
 

J. i\ 1l:1Ii~js Tiilglult PclaymulH 

UnLuk Inendapatkan tingkat pelayanan mas jalan Palagan Tentara Pelajar pada 

l<'thUIl 200:) lang,kah dapat dilihat pada langkah alia!l~,;is tatum 1997. Hasil dari \angkah 

allal isis tcrscbut dapa! dil ihat padi:l tabcl berikut ini. 

i i~ a, \I, i.	 (l···"i.... .. '(~'''. ... .~~~:~.~: __._ ,~_.~~.,=G;~~~t·-I)~I~~a 1\ ~;-~-=-=-~--==~ 

1·-~c'. ~.\~ :::I~:::'tl~~~~/~~~~~~-.J,-~(k.~::m)Jr~¥~~,)j 
I ----	 I 

. .' 

. - ~~2.~~~,r2~. __ .- _!~::-_\~~ .._. ,+__.i\~~.. , 'f--'-""~?~-- 0..c.138__~~8_~.: .. --	 'jl_ _~.:~_!.<:'~2~ ..__ i ---·J,~!~-'}~~.. --l'-·--·~~~-- .. -l··--·...J:l~-=t~~33 I 7,()Ll , loro,'])' ~~111,\J1 1).'17 2').2 0,126 I '7 ~6 , 
I I ('I~··~ - -,.., t.·-l-i.,() • -\' ,-- - f - - '-"~'---------I-~)"'I--+---~~- --I 

I1_ . ... .1	 _._~_~~?_ :__._.l....._..::1..:.'.~'..'.L __,_" ._.._ L:..~u..:.,_._.J_. .._._..:.'.~_ ~J.-:.:'. __.L_..':':.:'_~_..J 
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6.4.10 Tingkat Pelayanan Tahun 2006 

1. Data Primer
 

tl. Kclas ulwrnn kota (""City Size Class~~)
 

Jumlah pcnduduk tahun 2006 adalah 0,93 juta, iTIaka Kabupatcn Sleman masuk 

Jalarn kelas ukllran kota scdang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota). 

h.	 Tipe ,hl!:lIl : 2 l.ajur 2 Arah Tak Tcrbagi (2/2 UD) 

c.	 Pemisahan Arah: 70/30 (di,mggap) 

(!.	 rl~rll,li l·.al~I_E~1 t ~~~~_QJ..l5.~.!!~i aml;~I----------------'-r-~----------' 
r=::~~~~t~J~~:i:~::=t:-i211~=~~jd/,i~~IQ~~llall~ Tolal Q2(~~e;ld/jamj 

c.	 Frdwensi Tille k<c~liail Hambatall S3mpi~ r--- ..----- -- . -------- ----'T"" ----..--_. ---------T-- - -- 
I "1'1'1(, 1'1'; i) I r rck. PS V f rck. EE V
 
!_. __ JI:::.~.G.I.(!1.!..'_!~L_...J (kc.iacii~ L (kcjadian) I (kcjadian) I
r-..-----]:9s·:=~:~·~~I i~ __--::[ ~.:~_~__..L. ~_8__j
 

2,	 n~,li a S~'kllnd('r 

H.	 E!\i P (Ekuiva',cnsl !\lobH P~numpang) 

l)',:ll!::i,\n lotlll ,\ru:, lalttlinU' <' tahun :W() (1 (f) 20(6) adalah 2717 kl.'lld.ijarn, rnaka 

__~ __..c)_2L(16-----,-(ddlalL.?..l8Jl(1..k.eJ1Q..Li{l.m.,_daJLtil}(::-----.iala_1'\.2/) UD maka EM P adn iah sebaga ~ 

\'l'I'ikul, Itt~Ill'1 -'"l I'}-/l!> Untuk .Ialai' T;l~ TCl'hagi): 

~~L'~i~\~-~~~~:_~~~"_V=~1~-~i~t3~~u~~~~['-=r~E:~~~~~~~ 
b.	 r\:~nentuan Edas Ham!J~!tan ~)amping ("Side Frktion Class" = SFC) 

'I(iiai	 "lckuCil:·;i bcrbo[}olll!lllin 20{)(;' ;~~~ r. bobu-l) ad<.dah:
 

r," C j)!-'j-'\ '
I 

(1 p"- i' r() '7 l:'I~'V) - (04 SrvlV)
.'. F \lo}-,()(	 \u".>:\ .~.' j \ x .. ~) V) .! - '\ \, X .c" .:' / -~ , , x.... ' 
( t"'~ ,-'Ol') \ (I" V'" , (() 7 ,.177) ,- ((\ 4 . ')')8) ('''i1 I;),_,\..):/0 ,<.0,)) 1 " X"r.. ' ), .'i._... )1'>-., 

Dari uLIL:l 3.7 l\~ilcntllan Kclas 11alrlbatan Samping, cJcngan total frekucnsi berbobot 

6~'-1.,1 Jidapat Sl'e '1inggi ("High" i' It), 

I 
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~ 

c. Data Penentuan	 K;~l~epatan Arus Be-bas (FV) 

<D F'v'o 44 knlljam (tabel 3g K\:c~patan P,rus ikbas Dasar, tipc jalan 2/2 UD, 
berJaku un111k kuslI.\' J, 2, 3, dan -I) 

....•	 l-'Vw -_1 (tab'~1 3.9 Faktor Pcnyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan 
WC~, 6111, t1pejalan 2/2 UD, untuk kasus! dan 2) 

I:V,,\ 0	 (tabel 3.9 I,'Clktor Penycsuaian Keccpatan Arus Bebas dengan 
We = 7111, tipEjalan 2/2 UD, L1ll1uk kusus 3 dan -I) 

a I:FV"r ... 0,90 (tabel 3 10 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Rebas Untuk 
Ilambatan ~)amping dengan tipe jalan 2/2 LJD, SFC II, Ws ' 

1,S 111, untuk kasus 2 dan 4) 

IIVI ().~	 (:al)L~I\ II Faklor 1\~\)YI::)llaian Keccpatan ArtIS Ikh:\s l Jntuk 
llambatan Samping dcngan tipc jalan 2/2 UD, SIT H, 
\\lE,?: 2 111, untuk !wsus J dun 3) 

" I,TV,'" 0,95 (tabel 3.1:~ Fahor ljcnycsuaian Keccpatan Arus Bcbas Untuk 
Ukllran kO'iq dengan penduduk 0,93 juta, untuk selJllIU kusHs) 

,,"'. Dal;~ ,\ Ilalisis	 Kapasitas ("CaJlasity'~ = C) 

~ C',) :2QOO	 (label 312 Kapasiws [)asar untuk Jalan Pcrkolaan lkngan lip~ 

jaian 2/2 \ )l), hcrlaku I III1Ilk IUiSll,1 I, ),3, dan ·n 
., i''('w (),87	 (label 3.14 Faktor Penyesualan Kapasitas untuk ],ebar .lalur 

\-i:t1 ulllllas (Wc) () II :etfl.. II pe .J al an :zn U l), ullluk kc.isllS I dUll 2) 

\.( \.\/ 1',uU	 (label 3.1-t j'aktol Ij('nye~;wl1an Kapasltas untuk Leh(\[ Jalur 

Lululin1.a~; (We) 7 m\:::~er, l.ipcjnbn 2/2 UD, untuk KUSIlS 3 d([I1~) 

It .c.FCsl., 0,88	 (l.abel 3.15 Fnktol' Pcnyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah 
70130, tipe jl:dan 21.2 UD, untuk sermld kusus) 

$ \:('-;1 0,90	 (label 3.1 () .Faktl)r Pcnyesuaian .1(apasi1as untuk Hamba1an 
~;al11pil1g, t1pe jalan 2/2. UD, SFC ll, Ws 1,5 meter untuk 
!wsus 2 dun -I) 

!:c~\· O/~i\	 (tube!:; 17 Faklor r"cnv\~sLlaIBn Kapasitas untuk Hambatan 
~;~lmpillg, lipc ,i:tbn :.I? {)[)" SI:C II, Wg ~.:: 2 rnclcr untuk 
k,.!SlfS J .:/UIt' 2) 

... h,· .(j.q,.\	 i lah.,:!), 1:-< ::akl'.H I'l;l'Iy,:~;\;"i;\il K"pasila~, 1I1l1l.ik \ Ikur;.\11 Kol;.1 
(kngall pcndllduk 0,93 jUiil, untuk SCI!iUU kusus) 

__J" 
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GamlJar 6.15 Grafik Total Anls Lalulintas (Q) Dalam smp./jam Tahun 1997 - 2007 
Untuk Tia» Kasus dan Rata-ratanya 

3. Kallasitas 

Kapasitas tiap tahLin mulai tuhlln 1997 sampai tahun 2007 per kasus tidak 

mt:ngalumi perubahc1_n. Hal ini disebabkan oleh nilai kapasitas ditentukan oleh kondisi 

gCOlndrik jalan dan tipc jalan, dan olch bm~l1a pacta' tahLin \997 sampai 2007 kondisi 

geome\rik, baik lebar jalan, bahu jalan dan jarak kereb ke penghulang, dan tipe jalan 

tidak bCi'ubah (tetap) maka nilai kapasitasnya jl.lga akan tetap_ Perubahan nilai 

kap<lsi1a\ "knn IX~luhah hiltl kondisi gl;orlldrik Jan atuu tipc jalan bcrubuh, Tabd 6.33 

tll~;II!IlC:lliil;dkall ni!;11 kapasi\a~ rllHS ialun !)al:lgan Tentara Pelajar tiap kasLls dari 

\ahull 1997 salllpai 2007 dan grallknya dapat lIdihat palla gambar 6,12. 

T;lh4,,~1 6.:n Nilai l<aJlHsilaS Ti~lll K~slls dan Itata-r:-ttanya pada Ruas .Jalan 
Palagan T<.'ntara Pel~jar Tahun 1997 - 2007 

--_._- L.. .______ K<~jl_~~.~tas.K)I-~,~1I1,-i.i!!JJl _~--.-.--------.'--1 ----.
TalulII L_ Kasu~ 1 KlIsl.is 2 Kaslls 3~= = KllSlIS 4 n 

Rata-rata 
==]:)')7- -'-~T836,58 187<32===r~---'=2]Tl:oi' I 2158,99 1996,23 ~ 
---i-9~)8-- i""836,5"8 -j n8~32--r---21'Ii ,(I j·--.Ll-----=.2=-l:..::S:.::S2.:,(::":J9:"'---1L----=l:"'::9'::"9"::61..:,2:":3~-1 ~ 
~--i~~7;~---·- "·---+~~~:~r=-- -~··-H~{:~; .-~J==~: H:~[F=L._. ~: ~~:~~ :~~~.~~--=1
C-=~'i()o, .-!==.i 1\3(>,58-=:·'· --. 1~;78,32 -=-i~=.?-lll ,0 I-~~±~) 158,99 1996.23-·-~ 
i_.__~9_~~__-t.... 183(),2.~ J~?_~;'\2,---l. 2111,01 __..1.-. 21 ~8.99 1996,23_~ 
I_.?~)~!~--_l. __-_ .._~~l (~~_.- .- _'!'1}_?~2:l.:~_._-+ ~JL~L .._-._t-_..?_L53,9? t- 199.~~.. ..~ 

l~~-Jiiti,-_:~J=-~,~- :~~~;i~-==__~~==I~J~)~·-·~~t=-JH~~}c~_=~ -~=~=}~~~~:~~ ~t :~~~:h'-~j 
I -"i: ~:~~ '-\- -':-~+~:)i-·--.'~, ~- -_.; iit~}t~:-:~1::~~'---~U ;_:~±~:~~ ..J~~=:~{~t~~~=_i-=~J:~~_:~}~~-=:l 
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) 1,-r ¥----X--.X----X----X---X------X-----X--X---X--X Kasus 4
 
~)() L
 
21 00 r----:6.-------fr----tr--t:.r---·-,t.~--~·-----f.J.--·-~
Kasus 3 

2050 -1 

2000 t--~--·-----~---l:Jk---··-it!---·-··B-·--m--.iIl . . Rata-rata 
!9.50 

190Q . Kasus 1 EQ---o----D----r.1--··-D-----o---a---o--D---O 
1050 

--<>--<>-----¢---<>----<>--..-<>----<>----<>---<>---c> Kasus 2 

l8UO . I -,---.,----,- I '--.....-----r-- iii 

1~97 199a 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
T :I \', " n 

GambaI' 6.16 Cratik Nilai Ka,pasitas Tiap Kas\ls dan Rata-ratanya pada Ruas Jalan
 
Pulagun Tentara Pelaja,- Tahun 1997 - 2007
 

4. Dcraja\ K~jenuh<\n (DS) 

['kn\jal kcjcnuhan (DS) pada analisis 1111 menccrminkan kejenuhan ruas jalan 

Palagal1 Tcntara !\:Iajar pada \ilhun 1997 salllpai tahun 2007 t~rhadap arus lalulintas 

(Q) (b.n kapasitas (C). Tubel 6.34 mernpcrl1hatkan dcrajat kejenuhan (OS) tahun 1997 I 
sampai tahun 2007 pacta tiap·-tiap kasl\s dan rata-ratanya, dan grafiknya dapat dilihat 

pada gal'lbar 6. [J. 

Tabcl 6.34 Ikrajat Kcjenuhart (OS) 'flap Kasus dau Rata··ratanya pada Ruas 
.Jalml Palagan Tentara Pel~jar Tahun 1997 - 2007 

._-----_._---- -._--- --- 
K~nuhall ~ 

!-·---:::!ty,.-:-··.-·••l-:~-~~:~~~~<~=.~~J~~·~::~1l:~~.:::-J~:~.~~~:~~~~A=~}~~ 
l:=-==~(?5.~-= =.=~~---'f=-~*.:±=:O.'.;.C= ---=%~=L ~:;-=-1

1 =uu __._._-l-_.__}2~_ . J,_.:'- .1 l_ J.-!....._.____ '-. ~) 

~----.?--~G..--.-.-1-.--_-----Q2j-.----_.l---.--9.!.~--- ...J.--_._0,3 <) ._ ___~__. -.2,46 _-I 

r------ 2002.... .. 1._... 5~22._. ~.__ 0,52'_'i------ O'41---'f-- 9,40 ._. __-.9~~r- ---...2Q.Q.'-~-_. __.L._._._!~, 62_ . ._(l/~2._. (_),±~.____ ___0_,43 __0; 5225 ~ 

~~-=:-~-1~-;~~~:~-=~==-:~~i~~=--= __=-~:~i-__ -=6:~~--- --{*----- ~~:~~H _~:~
 
L _. ...?9('7 ....L .. 9.J.~_ ..._. ._.. 92.?_._._L 9.~~L._ ..___..2_·5_2__ 0,6_2_7_5_-1 
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Gambar 6.17 G"afik Dcraj!\t Kejclluhan Tiap I<asus dan Rata-I"atanya
 
Tahun 1997 - 2007
 

5. KI~n~p{\ la Jl 

Kcccpatan pada anal isis ini dibagi menjadi 2 yaitu, kecepatan ants bebas 
f ! 

sesllng~Jlhnya dan keccpatan ~;csL:ngguhnya. !<ccepatan arlls bcbas sesllngguhnya yang 

didapat dar. rUlllus (.J. I) adatah kccepatan pada tlngkat arus nol atau kecepatan y'ang 

dipilih pengernudi jib rnengendarai kendaraan bermot\w tanpa dipengaruhi oleh 

kCildarann Ix:rmotOl' di jalan \pengcl11udi I11crasakan perjalanan yang nyaman dalam 

kondisi gcomt:t.rik, lingkungan dan pCl1gcndalian lalulintas yang ada, pada bagian 

ja\an yang kos\.lng dari kendHraan ynng lain). Kecepatan arus bebas sesungguhnya 

c\igunakall sebagai pcmbanding bagi kecepatan seslIngguhnya. Kecepatan 

scsungguhnya (Viv) adalah kecepatan yang dipakai pcngendara kendaraan bermotor 

\)ada silu<tsi dan konuisi jalan ja!an Sl.~sllngguhnya ketika jalan mendapat arus 
~ 

Ltlulin\as (C») dan dipengarLlhi o\ch kcndarann hcrrnotor lain pada suatu ruas jalan 
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'!Cl[)C I ()::; <; i11C))Unj LI kkan k':ci2pata 11 l.lIUS belx\s sesunggu hnya (\. V) d<.ln keClipatan 

~csunggulll'\ya (Viv) tiap bsu:.; lahun 1997 - 2007, clan labd 6.36 menunjukkan lata-

r:-tla kcc~palan arus beba:, sesungguhnya (FV) dan kecepatan sesungguhnya (Viv) 

lahun t9lJ7 - 2007. 

Dcngan ll1elihal~ lab,~i 6.35 d<.i.n tabel (i.36 dapat dibuat gal1lbar yang 

i11cnunjukkan !:jral'ik kecepaLan alLIS beba:.; sesungguhnya (FV) dan kecepatan 

scsungguhnya (Viv) pada tahun 1997 - 2000 untuk tiap kasus (gal11bar 6.14) dan rata

ralanya (gambar 6. 15). 

Tahcl 6.35 Keccj)atan Anls Hebas Scsungguhnya (FV) dan Kccepatan 
SCSlIIl yyuhnva (VivLl'i~Kasus Tahull t 997 - 2007 

I'--.-------r~~;~:0 (kill/jam) . -K~-~~~-2 (k~~/.ia!!i Kasus 3 ~I~ Ka~ km/jal1!i:'l

l,:!~hllll r ..!:.~J Vi" l_!:'V =r=. Vi" _ FV -----Lyiv FV I Vi~:J 
L..j997-~T~4:i8--F 28,5:-35':06'- __30. 1.6,g:-3-2 37,62 --:;-3-'1 

l .I.?~.·~ ... l __ l.l,2~ ~8 .. ~__.,--i.'2.,06 .. 2~1:: __ 3628_. -.l..!2..-t 37,62 ]2 =1 
~, __ ~!2 L~q ..~i.-__27.,5 :'J'i.06 )5_'_ 3(),78 .. ~_1_37,62 :> 15 i 
i__.~.9gQ. __I_}428 29 J_~/J6 _~?,4 }6,"i~8 3 I 2 ., ,62 __ 32 __ 

[ ·~m:~"-ll--:~:I":~·~'-- -----~~~C0-- --'~'~)-(..6L_.L 22~28 ~:)~88' -~(O)·84· ~ 77,66~ -.l-J-:l·-~
_':.._~..::.__. ~_....~~:_ _ ._() ,):_,,_ I_c_~ "_'\)_,__.__"_,_ .'), .')4. 

200} 34,28 27,6 35,06 28,4 36,78 ._3_0'---_t-...::.3_7..:..,6...::.2_+-_3...::.0-,-,8 
-26()·~- -_-~J~1~-2:8-_- f-~_--2,-i,t~:.ii!J~:"". -,_-1~~ __.._ .. ~:.~?_,§ .J2.~~ _ _ l0-,~____ __ .~?..J~-._-t'~~~LL J%~LiJ~1 t_;~l~~_~~~H+ --;~:~_--40" lt~; -2~~6~


t~gil!.J_,~'ic.?_~_t_~_~:~ ..l~"'..:.~~ __,-.l.0,,ll___ ]~2!_L_~8 .3 7,6~ I 29 , 

Tahd 6.36 nata·-rats. Keccpah1n /\I'US Bebas Sesungguhnya (FV) dan 

1_~CCClE:lta~,,:?Cs!!_~~g~_~.~. ,'"JYi".U.:"_hun 1997 - 2U1J'L
~ ._RJtta-r~I/iam)--l 

--~- l~~~;n_~T_~_~_ r~~~ -----i998-----·~-----3s:94--- ... 30,33 .. 
~----------- -.- _._--_. _.---=...::.~ 
~. !992_._f-__~~_94 + 

.. ~~~;(i ·-----l--·----~~:~~ .._. +. 3~(/'-_-
----------..·-·----i--·--·-·-----------f.-·-- , 

=:=:--=~~=$=- ~ti1==~-=~~ -~-:1t~ 
:.~~~._~_Q97;,=_=_~~_~==_:j 5:~~L=-.-==· ' 28,00 .__ 
__ _.._?!212L. t }_\~t1.._ .....__L_. 22c29_~. 
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GambaI' 6.18 Gl'afik Hubungan ((ccepahm Arus Beb~s Sesungguhnya (FV) dan 
KeecpMan Sesungguhnya (Viv) Tiap Kasus Tahun 1997 - 2007 

. i 

Kecepatal1 (km/jam) FV Rata-rata 

~ 

36 t--_·_- ...---.--il----+----+----+- • t- • .---+ 
35· 

34 
',.' 

~~ ~31.	 ----~~ -----......-~._~ .	 VIV Rata-rata 
30 " / -~.~4 ,. /
29 1"'"	 -----P----.........
 
28 1	 --------.--Ii 
'/7 ------,-------r---.,.----.--.--,-- , --....,-- i , -, 
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Tahun 

Cmnhar 6.(<> Crank Hubungan Rata-n\ta Ke.cepat~ln Arus Bebas Sesungguhnya (FV) 
dan I((·.('(~palan SC'mnggllhnyll (Viv) TlIhun 1997 - 2007 
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(,. Vv'ltlUu Tctliputt n1) 

WaktL! tempuh (TT) yang dipcriukcm ul1tuk melewali rllas .ialan Palagan Tentara 

Pclaj'!1 scpanjang segrnen pent'liiian 3.7 krn dari tahun 1997 - 2007 untuk tiap-tiap 

k;\sus dan :ata··ralanya dapal di l ihat pada label 6.36 dan gral1knya pada gambar 3.15. 

'bd>cl (1.37 Waktu T ..~rnpuh ('1''1') K\.~ndaraan Tahun 1997 - 2007 Tiap Kasus 
tlan Rata-nnanya 

..------: :-------------~-.----- .-.--------------;-::----. , .. , . 

1 I allIIn -------r----- 'Vilkt~rl. CII!.p l.lI!_L!.L 
l=~====.....l=Kas\1s L ~~~~sus ]. l- Kaslls 3 J- 
I-::.·.;~;.';.-----j---f.:H~6~---~---~::'H---+--- ~: :~~ ----1=
1----·--\-~99---- ,----- 0, i~~4---+---OJ-27---'+----~i19--_~-_' 

1'--'-5(\(~1---- ---(}ji:\------- oi:1("j---t-··-'0.ID--·--·
 
~=~j~!iL~--- =-_ 0: I}6 _~.. OJ 32 =t-.i.~ 25 -=- --~--O,IiI=i= o,~
 
r\ _ 2(l(..)~ .... --1. -.--~.~'-ii~.....----±._-_-O.2L!..~---.-.t!-.-----.-.Q-'.-I}-~ ... . __ _ 0,123 _ 0, 1':.'-~ .._1
_±=__

~)(J(J(, I 0,1'11 (),I.~() 0.127 I 0,\2'\ 0,112 i 

l__:~j~~I:j_~·~ ..l.=§,·I.~I'X··-- ~=--O,i.~-§...==~C~~_"-·6.12~==::~-CG'"i7- I OY4~~ 

1 

__asus 4 Rata-rata 
-

0,112 0,i20 
0, i i 5 - .~-.._._. 0,\22 
0, i 17 0,i24 

0,122 
0,123 
0.125 

i1_am) 

0,120 -0-'-.1-2-8--11 

-+-Ka;4 
-D-- Kasus;~ I 
-.a.-Kasus 3 

--e-Kasus 4 

--X-I'<ata-rata 

----- .....---....----_ ..----------..._..-_._-----_.---- --_.-------------- 
(;amh;;r (,.20 GraHk \V:rtKlu Tcmpuh ('1"1,') Kendaraan Tahun 1997 - 2007 

'l'iap K:-JSUS (ian Ibhl-rat,anya 

_____0__' 
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() 5 FeflH·,c"L·,n ~/1'.~'4tl'ih 

(1.5.1 Tinjauan llmum 

Den~~an makin berkel11bnngn)'H tata gl.tna lahan dan sarana transportasi pada ruas 

.I~dal1 j>ala~an Tentara Pelajar maka akibatnya timbul pennasalahan terhadap tingkat 

pelayannn. Walaupun pada akhir tahun penelitian ini batas kejenuhan terhadap tingkat 

pe\:1yamm bclllm terjadi, alan be!um mencapai derajat kejenuhan 0,8 (sesuai 

kdentu<ln MKJl 1996 Jalan Perkotaan), akan tetapi tanda-tanda kejenuhan sudah 

1ll1l1ai l<.:rlihat pada beberapa tahun akhir penelitian, seperti semakin lamanya waktu 

tCl1lpuh dall scmakin kecilnya kecepatan yang dapal dicapai untuk melewati ruas jalal\ 

hdagan 'l'cnlara Pclajar, terlltama sepcrti yang tcrjadi pada bagian segmcn jalan kasus 

1dun 2 (derajal kejenulwn sud<!h llIencapai 0,74 dan 0,72). 

Guna n1cngantisipasi terjadinya kejenuhan terhadap tingkat pelayanan di ruas 

.!:dal\ l\dagal1 T~l1lara Pdajar pada lahun pasca p<":llditian, lIlaka s~bagai langkah 

prcwntif sebelum hal tersebut terjacti, disarankan perlu diadakannya suatu pemecahan 

masalah, dcngan menlj)'.;:rtillll1<\llgkan b<..:berapa fFiktor, seperti faktor teknik, sosial, 

dan chmomi, schingga diharapkan langkah pemecahan atau antisiasi tersebut tidak 

1l)i~l1imbu\kl\1 hal1lbtttan C.!till ITl:lsalnh baru akibnt dad pemecahan lIlasalah itu. 

Langkah anlisipasi terhadap pennasalahan sebagai pemecahan masalah di masa 

mi.:!lCbiHI:g clapat dilakukan s~cam berlaha.p dan dalan jangka waktu panjang, tidak 

sckal igus Jan disesuaikan dengarl !~lktl)r sosial ekOn0ll11, antara lain penyesuaian 

\crlwdap 1111ltlilan priorilas kepcnlingan, kelas dan tipe jalan (mcngingat kctcrbatasan 

hiaya pembangllnan )., pembebasan tanah dan ganti ruginya, serta kepenti ngan lain 

yang terKc.l.lL Sdain itu pemecahan masalah hams dapat menjaga dan I11cningkatkan 

ekktifita~ diln ensi~l1si t~rhadap kelancaran arus lalulintas pada ruas jalan tersebut. 
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6.5.2 Altern:ltif PCIlll'cahan t\'1a~alah 

Titik awal dari pCl11ecahan tl1a<;alah pacta pene\itian ini adalah mengetahui tahun 

bcrapa (p,-\SC~( tuhun akhir penditian) nws ja!an rnencapai derajat kejenuhan dari 

tingkat pelayanan, sehingga pctnecahan masalah dapat ll1ldai dircncanakan dan 

eli laksanak<Hl (secara bcratahapJ beberapa tahun sebelum tahun tersebut. 

Schagai langkah <lwal, dicoba rnencari jumlah penduduk tahun 2008 dan 2009, 

dan selanjutnya c1iikuti langkah-Iangkab berikutnya hingga didapat derajat kejenuhan 

(US) pada ') lahlln lcrsdHIl. nita \I..;rnyata l)S pada tahull tcrsl.:bllt bclllm Illcllcapai 0,8 

maka pcnghitungan darat dilan.iutkan untuk tahun ke-n sehingga dicapai angka DS 

mcncapai 0,8. Dengan menggllnakan langkah analisis pada av,ra'l bab ini, makajumlah 

pcnduduk lahun 2008 dan 2009 adalah rr.asing-masing 959.862 jiwa dan 973.588 

jiwa l)ala··cJalil lain yang perlu Jikctahlli gUl1H penghitllngan DS dapat dilihat pada 

tahel··label bcrikut ini 

'i;~~~~_?}8.J>'_~[lt~ Arus !:_~_~.~!E~~·~_'.rl~.p.K~~~_<!~_~aan":'~ahu~J008- 2009-, 
Tahlill . .I.~P~.-~~!~':!.:~.!:.~~~~IJ~eH~/.iaIl\L __ ~ I 

." .-._--- -=-"--~------ --"--- ._---==-. -.;...:..-=--- .-.,=-j_.===~.....:::t ,.. ~, 

Il~'~-::::=-~{~~1~===t~~=~----~~;~ --===..-I=--=----~-: ~-'_.__.- ---"-'-~~~ -j ___"=.._.. __------' ..:-.:. L - --_I 

Tal~~J~}9 D~ta.1'ota!1(ejadial~l:!~mba_tanSal!lJ!.!ng Tahun 2008 - 2009 

\--;-- Tahun --1-== -I)EO- T~Q!:..!i~~~d~~~-·=r~~·~~.~r~~:nPiDl Sl\-lI:---J 
~:~~ ~407.::--C- 85 L438 263 ~ 
\ ._200C)",._._-l.._--±)_~ 1 l!2__.._.J 443 26 j' 

Dari label-label di atas, pada tahun 2008 jumlah arus lalulintas total 2 arah adalah 

302 I I',l~rtd.:.iarn dan tahun 2009 adalc:h .'3176 kend./jam, sedangkan kontribusi 

l::.~lnb,ilan salllping tahun 200~ - 2009 mcmberikan basil f('ckuensi dan kelas kejadian 

h;~mbatan yang sam" yaitu lTlasuk dalam kclas Tins,gi ("lligh"). 

f! 
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Scbagai dasar pcrhilrngan derajat kejenuhan dipakai kaslis 1 drln 2 dcngan 

alasan bahv"a kasLls h~rscbllt 1.crktak pada scgmen ja\an dengan lebar 6 meter (kurang 

dari persyaratan sebagai jalan ko1ektor primer) dan pada tahun 2007 derajat 

kejenuhann.y·(\ telah mencapai 0,74, sedangkan kasus lain yang terletak pada segmen 

jaJan dengan lcbar 7 meter deraja1 kejenuhannya masih dalam kategori aman (jauh 

dari 0,8). 

Seklah dilakukan penghitung<:\n dengan pmsedur MKJl 1996 Jalan Perkotaan 

l'4.mnulir LJI\-I, UR-2 dan UR-3makadidapat hasil derajat kejenuhan pada kasus 1,2,3 

dan 4 pada tahull 2008 dan tahun 2009 aJalah seperti pada tabel 6.40 dan untuk hasil 

rerhi!l\n~an yang lain dapat Jilihat pada lampiran 9. 

_______Tabcl 6.40 D(~ra' a~.~.s.icnul~an (DS) Jiap IS-asus

Kasus 4 Rata-rata
0,55 

~:~~ - O,5R 

Tahun 2008 - 2009 
I . 'rahull -_.-;---_._.- ---:----.... --J-!1.P~ KllSUS_
I Kasus 1 l...aslls 2 Knsus 3 J 

E~·=-I~;i~~.~~E:~~ _iIt~- __~--~~=3 -&~i-=t 

Ikrd;\s;\rkan (ahel ()/\() 11'\:\1\11 dap"t disimpulkan bahwa fllas jah\11 Palng.an 

I'cnlara Pclajar pad,l bagian scgmcn kasLlS I dan '2 pada tahun 2009 Illcmpunyai 

l<,)96 Ja\an Pcrkotaan (tahull ].;.(·n adabh tahun 2009). Dengan demikian maka lal11.':1 

20()9 pada kasus 1 dan 2 akan rncngalami permas31ahan lalulintas yang pada akhirnya 

aKcm Il1clllp''':;llga"l~uhl tingkat pclayanan ruasjalan secara keseluruhan. 

Altcrnatif pen1 ccahan masalah yang disarankan adalah merencanakan ulang 

kbar jalan tcrutam3 pada bagian segmen kasus 1 dan 2, yaitu dengan mclebarkan 

kbar yang 6 meter tcrscbut mcnjadi 7 1l1cter schingga sclain untuk menanggulan~i 

lil'lgkal pdayallan Yilng sClnz(kln rn(~ngt2cil juga untuk mckngkapi pcrsyarat<ln .ia\nl\ 

knlck(o! primer. yaiw mi\\ii1,al l\\\:lnpunyai Icbar jal(\\) 7 meter. Sc·suai dcngan 
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